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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif Kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman Pengaruh Siklus Pendapatan Listrik Prabayar, Pelanggan 
Pascabayar, Penjualan Listrik Terhadap Penerapan Sistem  Informasi Akuntansi di PT 

Hayelora Powerindo. Sampel terpilih sebanyak 100 respoden. Data penelitian ini di 

peroleh dari kuesioner (data primer) melalui link google form kemudian teknik hasil 
analisis data dengan bantuan Structural Equation Model (SEM-PLS). Populasi dan 

sampel pada penelitian ini adalah pelanggan prabayar dan pascabayar di Kecamatan 

Sukarame  Kota Palembang. Hasil penelitain ini ini menunjukkan bahwa variabel Siklus 

Pendapatan Listrik Prabayar tidak signifikan terhadap Penerapan Sistem  Informasi 
Akuntansi dengan data  nilai path cooffeciont -0,092 (negatif), nilai t-statistic 0,702 

<1,96, dan nilai p-values tidak memenuhi syarat yaitu 0,483 <0,05. Sedangkan Pelanggan 

Pascabayar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi data diketahui bahwa nilai path cooffecient 0,535 (positif), nilai t-statistic 

3.991 >1,96, dan nilai p-values memenuhi syarat yaitu 0,000 <0,05. Penjualan Listrik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
dengan data diketahui bahwa nilai path cooffecient 0,465 (positif), nilai t-statistic 2.985 
(>1,96), dan nilai p values memenuhi syarat yaitu 0,003 (<0,05). 

Kata kunci: Siklus Pendapatan Listrik Prabayar, Pelanggan Pascabayar, Penjualan 
Listrik, Sistem  Informasi Akuntansi  
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ABSTRACT 

This research is a quantitative descriptive research which aims to understand the 

influence of the Prepaid Electricity Revenue Cycle, Postpaid Customers, and 

Electricity Sales on the Implementation of the Accounting Information System at 

PT Hayelora Powerindo. The selected sample was 100 respondents. The data for 

this research was obtained from a questionnaire (primary data) via a Google 

Form link and then data analysis techniques using the Structural Equation Model 

(SEM-PLS). The population and sample in this research are prepaid and postpaid 

customers in Sukarame District, Palembang City. The results of this research 

indicate that the Prepaid Electricity Revenue Cycle variable is not significant for 

the Implementation of the Accounting Information System with path coefficient 

data of -0.092 (negative), t-statistic value of 0.702 <1.96, and p-values that do not 

meet the requirements, namely 0.483 < 0.05. Meanwhile, Postpaid Customers 

have a positive and significant influence on the Implementation of the Accounting 

Information System. The data shows that the path coefficient value is 0.535 

(positive), the t-statistic value is 3,991 >1.96, and the p-values meet the 

requirements, namely 0.000 <0.05. Electricity sales have a positive and 

significant effect on the implementation of the Accounting Information System 

with the data showing that the path coefficient value is 0.465 (positive), the t-

statistic value is 2,985 (>1.96), and the p value meets the requirements, namely 

0.003 (<0.05). 

 

Keywords: Prepaid Electricity Revenue Cycle, Postpaid Customers, Electricity 

Sales, Accounting Information System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Derasnya arus modern menyebabkan pengaruh lingkungan usaha di tempat 

perusahaan beroperasi menjadi semakin luas dan kompleks dengan diikutinya 

perekmbangan dan kemjauan teknologi. Setiap organisasi baik pemerintah atau 

swasta ditutuntut selalu meningkatkan kemampuan dan daya saing yang memadai 

serta menyesuaikan dengan perkembangan teknologi agar informasi dapat 

diperoleh secara tepat, cepat dan akurat. Perusahaan dalam mempertahankan 

kelangsungan hidup dan keberadaan kegiatan usaha harus melaukan suatu hal 

penting yaitu melaksanakan kegiatan rutin usahanya. Oleh karena itu, manajemen 

perusahaan memerlukan dukungan informasi akuntansi agar perusahaan dapat 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Pengembangan dalam informasi dibuat 

dengan sedemikian rupa agar dapat mengembangkan usaha hingga mampu 

bertahan hidup dari kompetitor bisnis (Ningtyas, 2019). 

Sistem informasi akuntansi merupakan bagian yang paling penting dari 

seluruh informasi yang dibutuhkan oleh manajemen. Hal ini dikarenakan sistem 

informasi akuntansi menyediakan informasi yang dibutuhkan pihak manajemen 

untuk pengambilan keputusan. Sistem informasi akuntansi juga berfungsi sebagai 

pengendalian intern yang memadai terhadap aset-aset perusahaan. Dalam 

akuntansi, dikenal suatu sistem penyedia informasi yang dapat digunakan oleh 

manajemen untuk menangani kegiatan pokok perusahaan dan sebagai alat untuk 

mengambil keputusan ekonomi, yaitu yang disebut dengan sistem akuntansi. 

Sistem akuntansi sangat erat hubungannya dengan organisasi atau perusahaaan
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untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Sistem informasi akuntansi yang 

mencakup siklus pendapatan merupakan bagian dari keseluruhan sistem informasi 

akuntansi yang dirancang dan diimplementasikan oleh perusahaan. Sistem ini 

diperlukan bagi perusahaan yang memiliki pendapatan berasal dari barang dan 

jasa. Melalui sistem informasi siklus pendapatan dari pemrosesan order penjualan 

dan penerimaan kas, kita mampu mendeteksi berbagai transaksi keuangan yang 

terjadi, mencatat pengaruh transaksi pada buku besar, dan memberikan informasi 

transaksi kepada pengguna untuk mendukung aktivitas perusahaan sehari-hari 

(Silalahi et al., 2022). 

Mengingat begitu pentingnya penerapan sistem informasi akuntansi dan 

siklus pendapatan pada suatu perusahaan maka tidak dapat dibayangkan jika suatu 

perusahaan tidak memiliki sitem informasi akuntansi yang mengontrol siklus 

pendapatan yang memadai. Perusahaan mungkin akan mengalami beberapa 

kesulitan, seperti tidak dapat memproses transaksi secara jelas dan terperinci 

(Tresnawati et al., 2017). Dalam penerapan sistem informasi akuntansi atas siklus 

pendapatan listrik prabayar, secara masalah  teknis sering terjadi seperti kesalahan 

sistem, integrasi yang tidak sempurna, atau masalah keamanan data bisa terjadi, 

kesalahan dalam penginputan data atau rekonsiliasi yang tidak akurat dapat 

menyebabkan ketidaksesuaian antara pendapatan yang tercatat dan yang sebenarn 

dan jika sistem informasi akuntansi yang digunakan tidak mampu mengolah 

transaksi secara efisien, dapat terjadi keterlambatan dalam pemrosesan data dan 

pelaporan. Hal ini dapat memengaruhi kecepatan penghitungan pendapatan dan 

kinerja keuangan perusahaan. 
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Pertumbuhan sektor ketenaga listrikan sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan perekonomian nasional. Sebaliknya pertumbuhan ekonomi berkaitan 

dengan peningkatan kebutuhan tenaga listrik dalam hal ini infrastruktur yang 

diperlukan untuk menghasilkan tenaga listrik sangat dibutuhkan dari waktu ke 

waktu untuk waktu. Seperti yang diatur dalam UU Ketenaga listrikan No. 30 

Tahun 2009, pemerintah harus menyediakan listrik yang cukup  kuantitas dan  

kualitasnya  untuk seluruh lapisan  masyarakat  Indonesia  dari Sabang sampai 

Merauke. Sehingga sangat membutuhkan dukungan dari semua otoritas/sektor, 

baik  produsen  listrik  maupun  penyedia  jasa  listrik. Listrik  memegang peranan 

yang sangat penting dalam kehidupan (Lubis, 2023). 

Dalam kehidupan masyarakat sekarang ini sangat tergantung kepada sumber 

daya energi, salah satunya adalah tenaga listrik. Listrik merupakan salah satu 

sumber berkehidupan masyarakat dalam pembangunan ketenaga listrikan 

bertujuan untuk menjamin ketersediaan tenaga listrik dalam jumlah yang cukup, 

kualitas yang baik dan harga yang wajar dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara adil dan merata serta mewujudkan 

pembangunan yang berkelanjutan. Pembangunan ketenaga listrikan harus dapat 

dikelola dengan baik agar dapat dinikmati secara merata keseluruh masyarakat, 

demi mempertahankan eksistensi dan juga untuk kemajuan serta 

pengembangannya untuk memenuhi semakin meningkatnya kebutuhan akan 

tenaga listrik PT. PLN (persero) mengeluarkan suatu inovasi. Bentuk suatu 

inovasi yang diciptakan oleh PT. PLN (persero) adalah dengan mengeluarkan 

program listrik pintar (prabayar). Listrik prabayar merupakan layanan baru dari 
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PLN untuk konsumen dalam mengelola dan mengendalikan pemakaian stroom 

(isi ulang energi listrik) sesuai kebutuhan dan keinginan konsumen. Listrik 

prabayar adalah inovasi layanan dari PT. PLN yang mulai disosialisasikan sejak 

tahun 2008 namun baru resmi diluncurkan pada tahun 2009 (Cut Yusnidar & 

Zulkifli, 2022). 

Mengingat begitu pentingnya penerapan sistem informasi akuntansi dan 

siklus pendapatan pada suatu perusahaan maka tidak dapat dibayangkan jika suatu 

perusahaan tidak memiliki sitem informasi akuntansi yang mengontrol siklus 

pendapatan yang memadai. Perusahaan mungkin akan mengalami beberapa 

kesulitan, seperti tidak dapat memproses transaksi secara jelas dan terperinci 

(Gracia et al., 2016). Dalam penerapan sistem informasi akuntansi atas siklus 

pendapatan listrik prabayar, secara teknis sering terjadi seperti kesalahan sistem, 

integrasi yang tidak sempurna, atau masalah keamanan data bisa terjadi, kesalahan 

dalam penginputan data atau rekonsiliasi yang tidak akurat dapat menyebabkan 

ketidaksesuaian antara pendapatan yang tercatat dan yang sebenarn dan jika 

sistem informasi akuntansi yang digunakan tidak mampu mengolah transaksi 

secara efisien, dapat terjadi keterlambatan dalam pemrosesan data dan pelaporan. 

Hal ini dapat memengaruhi kecepatan penghitungan pendapatan dan kinerja 

keuangan perusahaan. 

Menggunakan listrik prabayar memberikan pelanggan beberapa keuntungan. 

Keuntungan pertama adalah tidak ada lagi pembayaran bulanan. Menjadi 

pelanggan pertama, berarti pelanggan dapat menikmati aliran meskipun ada 

penundaan, mereka tidak pernah ditagih dan memungkinkan mengelola keuangan 
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bulanan anda. Sangat praktis bagi pelanggan bahwa tidak ada bunga 

keterlambatan saat membayar listrik dan pelanggan dapat memutuskan sendiri 

apakah listrik tersedia atau tidak dengan membeli pulsa listrik. Listrik prabayar 

merupakan produk yang dapat mengajarkan banyak orang untuk lebih hemat 

listrik karena pelanggan mengontrol konsumsi listrik agar tidak cepat habis 

(Mutia, 2023). Beberapa fenomena mengenai pelaksanaan program listrik pintar 

(prabayar) antara lain; Program listrik prabayar saat ini merasa menjadi 

dipaksakan karena sesuai Keputusan Menteri Energi Sumber Daya mineral bahwa 

untuk pasang listrik baru diwajibkan menggunakan listrik prabayar. Sehingga 

masyarakat tidak punya pilihan selain harus menggunakan listrik prabayar, dan 

konsumen yang telah beralih ke listrik prabayar tidak dapat lagi beralih kelayanan 

listrik pascabayar (Cut Yusnidar & Zulkifli, 2022). 

Listrik menjadi kebutuhan pokok yang tidak bisa dipisahkan bagi kehidupan 

manusia, sehingga menjadikan manusia bergantung pada keberadaannya. Oleh 

karena itu, PT PLN selalu berupaya agar terus mampu menginovasi kinerjanya 

dalam memberikan pelayanan seoptimal mungkin, agar citra PT PLN di mata 

masyarakat selalu dianggap baik dan memberikan pelayanan yang terbaik demi 

memuaskan pelanggan. Pendapatan PT PLN salah satunya ialah berasal dari 

penjualan listrik. Salah satu sistem penjualannya adalah sistem pascabayar. 

Penjualan listrik dengan pascabayar setara dengan penjualan secara kredit. 

Dimana pelanggan memakai listrik terlebih dahulu dan membayar belakangan, 

pada bulan selanjutnya. Setiap bulan PLN harus mencatat meteran, menghitung 

dan mengeluarkan rekening yang harus dibayar pelanggan, menagih pelanggan 
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yang terlambat atau yang tidak membayar tagihan listriknya setelah waktu 

tertentu. Listrik pascabayar dikatakan efektif jika pelanggan membayar tepat 

waktu setiap bulannya. Apalagi dimasa sekarang membayar tagihan listrik 

pascabayar semakin dipermudah dengan hadirnya pembayaran non tunai seperti 

PPOB (Payment Point Online Banking), Mitra Perbankan, ATM, Internet 

Banking, SMS Banking, dan E-Commerce (pembayaran melalui aplikasi seperti 

travelokapay, gopay, dana, bukalapak, tokopedia, ovo, shopeepay, dan lain-lain). 

Layanan listrik pascabayar, dimana pelanggan menggunakan energi listrik 

dulu dan membayar belakangan pada bulan berikutnya. Setiap bulan para petugas 

PLN harus mencatat meter, menghitung dan menerbitkan rekening yang harus 

dibayar konsumen, melakukan penagihan kepada konsumen yang terlambat atau 

tidak membayar, dan memutuskan aliran listrik jika konsumen terlambat atau 

tidak membayar rekening listrik setelah waktu tertentu. Selama ini banyak 

konsumen mengeluhkan mengenai pencatatan meter, jumlah tagihan yang tidak 

menentu setiap bulan, banyak pula keluhan mengenai tagihan listrik di rumah 

kontrakan/kost. 

Dalam sistem pascabayar, terdapat risiko tunggakan pembayaran dari 

pelanggan. Permasalahan bisa muncul jika pelanggan tidak membayar tagihan 

tepat waktu atau jika terdapat masalah dalam proses penagihan dan penagihan 

tunggakan. Sistem informasi akuntansi harus mampu mengelola data pelanggan 

dengan baik, termasuk informasi pelanggan, pemakaian listrik, dan tagihan 

permasalahan dapat muncul jika data pelanggan tidak terkelola dengan baik, 

seperti kesalahan dalam penginputan data atau kesulitan dalam mengakses 
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informasi pelanggan yang diperlukan. Sistem informasi akuntansi harus mampu 

menghitung pendapatan dengan akurat berdasarkan data penggunaan listrik 

pelanggan, kesalahan dalam penghitungan pendapatan dapat mengakibatkan 

ketidaksesuaian antara pendapatan yang tercatat dengan pendapatan yang 

sebenarnya. 

Sistem informasi akuntansi yang baik memastikan pencatatan pendapatan dari 

pelanggan pascabayar dilakukan secara akurat. Ini mengurangi risiko kesalahan 

dalam perhitungan tagihan dan penjualan yang hilang akibat kesalahan 

administratif. Dengan sistem informasi akuntansi, perusahaan listrik dapat 

memantau perilaku konsumsi pelanggan secara lebih efektif. Dengan adanya 

sistem informasi akuntansi, proses pencatatan, pemrosesan, dan pelaporan data 

pendapatan listrik menjadi lebih efisien. Sistem informasi akuntansi dapat 

mengotomatisasi banyak tugas yang sebelumnya dilakukan secara manual, 

sehingga mengurangi potensi kesalahan dan waktu yang dibutuhkan dalam proses 

akuntansi. Hal ini dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam penjualan 

listrik. 

Dalam menjalankan aktivitas usahanya perusahaan jasa melakukan aktivitas 

penjualan kepada konsumen secara tunai namun dengan berbagai faktor dapat 

menyebabkan penjualan jasa dapat menjadi piutang tak tertagih jika piutang 

tersebut tidak terbayarkan sampai batas waktu yang ditentukan. Kerugian yang 

timbul dari piutang yang tidak tertagih ini oleh akuntansi diakui sebagai kerugian 

piutang. Penyebab piutang tak tertagih dari segi pemilik piutang karena kurangnya 

usaha penagihan, kurangnya kontrol dari pemberi piutang, kurangnya analisis 
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seleksi dalam pemberian kredit, atau perusahaan tersebut memiliki piutang di 

perusahaan lain tetapi perusahaan lain juga belum bisa membayar piutangnya 

sehingga perusahaan tersebut menunggu piutangnya dibayar oleh pihak lain, dan 

jika piutangnya dibayar oleh pihak lain maka perusahaan tersebut akan membayar 

piutangnya kepada perusahaan yang bersangkutan, sedangkan dari segi pihak 

yang berutang penyebabnya bisa bermacam-macam, misalnya pihak yang 

berutang tiba-tiba mengalami kesulitan keuangan, kebangkrutan usaha atau pihak 

yang berutang memang mempunyai motif secara sengaja tidak membayar 

utangnya (Lilianti et al., 2019). 

Tabel 1.1 Pelanggan Pascabayar dan Pra Bayar 

No. ULP 

Tagihan 

(Kali) 

   

Koordinator 

(Pegawai) 

Pascabayar 

(Pelanggan) 

(Ribu) 

Prabayar 

(Pelanggan) 

(Ribu) 

Total 

(Ribu) 

1 Rivai 38 3 67.598 66.911 134.509 

2 Kenten 42 4 75.757 117.000 192-757 

3 Sukarame 33 3 63.913 124.174 188.087 

4 Ampera 37 3 71.558 91.678 163.236 

5 Sekayu 18 2 29.883 34,438 64.321 

6 P. Balai 23 3 34.820 74.517 109.337 

7 Mariana 16 2 18.153 70.096 88.249 

 Area PLM 207 20 361.682 578.814 940.496 

Sumber data: Data Pelanggan Pascabayar dan Pra Bayar PT, Hayelora Poweindo 

Bedasarkan data diatas ULP di area PLM berjumlah 207 biller 20 

koordinator, dan 940.496 jumlah pelanggan dengan 361.682 pelanggan prabayar 

dan 578.814 pelanggan pascabayar dan untuk ULP terbanyak ada di kenten 

sebanyak 42 biller koord 4 data pascabayar sebanyak 67.598 dan data pascabayar 
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sebanyak 66.9911. PT Hayelora Poweindo memiliki rasio pelanggan pascabayar 

dan pra bayar yang seimbang. Hal ini menunjukkan bahwa PT Hayelora 

Poweindo menawarkan berbagai pilihan produk dan layanan yang dapat 

memenuhi kebutuhan pelanggan yang berbeda. 

Tabel 1.2 Data Omset Ul Pendapatan Palembang 

Area Uraian Total 

Manbill - 

Palembang 

Tahap 1 (Rupiah) 9.966.323,181 

Tahap 2 (Rupiah) 1.583.230,050 

Reward (Rupiah) 408.898.968 

Denda (Rupiah) 760.156.382 

Total realisasi 

Tagihan (Rupiah) 
11.549.533,231 

Total Kontrak 11.871.260.541 

Sumber data: Data Omset Ul Pendapatan Palembang 

Pada tahun 2023, total realisasi tagihan Manbill Palembang meningkat 100 % 

dari bulan sebelumnya, yaitu sebesar Rp. 11.549.533.231. Hal ini menunjukkan 

bahwa Manbill Palembang mengalami pertumbuhan yang positif. Kemudian 

dibulan selanjutnya, omset pendapatan Manbill Palembang selalu mengalami 

peningkatan dan penuruann dan meningkat setiap bulannya dengan pertumbuhan 

yang positif. Diketahui dari nilai total kontrak sebesar Rp 11.871.260.541 Hal ini 

menunjukkan bahwa Manbill Palembang memiliki prospek yang baik di masa 

depan. Omset pendapatan Manbill Palembang dipengaruhi oleh jumlah pelanggan 

terhadap penjualan listrtik. Oleh karena itu, Manbill Palembang perlu 

meningkatkan jumlah pelanggan dan dapat meningkatkan harga jual untuk 

meningkatkan omset pendapatannya. 
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PT. PLN (Persero) sebagai perusahaan BUMN yang vital harus dapat 

memberikan inovasi dan terus meningkatkan kualitas produk dan pelayanan untuk 

menjaga nama baik dan kelangsungan hidup perusahaan. Suatu perusahaan pasti 

tidak luput dari masalah, banyak sekali rumor yang beredar tentang PT. PLN 

(Persero) mulai dari kurangnya kualitas pelayanan, kurangnya mutu, kurangnya 

efisiensi, dan keluhan-keluhan lainnya yang dapat menghambat kinerja dari PT. 

PLN (Persero). PT PLN (Persero) melakukan penjualan tenaga listrik dengan dua 

cara, yaitu dengan menjual listrik kepada pelanggan melalui sistem Prabayar dan 

sistem Pascabayar. Sistem prabayar terhadap penjualan listrik memang sedang 

digencarkan, namun sistem penjualan listrik dengan cara pascabayar 

masihmendominasi sebagian besar penjualan listrik di Indonesia. Penjualan listrik 

dengan sistem pascabayar sama seperti halnya penjualan secara kredit. Sistem 

transaksi penjualan listrik secara kredit yang menggunakan sistempakai dulu baru 

bayar. Sehingga menyebabkan selisih penerimaan atas rekening listik pada jangka 

waktu pembayaran, pendapatan diestimasikan akan diterima sesuai dengan 

pemakaian pelanggan pada bulan berjalan, namun di akhir periode pembayaran, 

jumlah penerimaan tagihan rekening listrik tersebut tidak sesuai dengan estimasi 

diawal dikarenakan ada beberapa pelanggan yang melakukan keterlambatan 

pembayaran atau menunggak tagihan rekening listrik tersebut (Rizal, 2017). 

PT. PLN adalah Badan Usaha Milik Negara di bidang ketenagalistrikan 

(BUMN) yang melayani masyarakat di seluruh nusantara, bertekad memberikan 

pelayanan ketenagalistrikan yang terbaik dan memenuhi standar ketenagalistrikan 

internasional. Perubahan teknologi dan pesatnya arus informasi mendorong 
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perusahaan untuk menghasilkan produk atau jasa yang sesuai dengan kebutuhan 

dan keinginan konsumen, sehingga membuat konsumen puas dengan produk yang 

diterimanya dari perusahaan. Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Indonesia, 

khususnya Perusahaan Listrik Negara (PLN), harus mampu mengikuti 

perkembangan dunia teknologi dan memahami kebutuhan konsumen sesuai 

dengan kematangan yang ada. Hal ini dilakukan untuk menjaga kualitas layanan 

sekaligus meningkatkan efisiensi dan efektifitas kegiatan yang sedang berjalan, 

mulai dari instalasi hingga billing pelanggan. PLN adalah badan usaha milik 

negara yang melayani calon pelanggan dan masyarakat serta memberikan 

pelayanan yang berkaitan dengan penyediaan, pendistribusian dan penjualan 

tenaga listrik di Indonesia (Bayar et al., 2023). 

PT. Haleyora Power (PLN Group) merupakan Perusahaan alih daya yang 

bergerak di bidang Pengamanan, Industrial Cleaning, Building Management, 

Layanan Operasi dan Pemeliharaan (Ophar) pada jaringan transmisi tegangan 

menengah, tegangan rendah dan jaringan distribusi tenaga listrik. yang berlokasi 

di Jalan Perumahan Poligon Abadi Blok BS 3 Provinsi Sumatera Selatan dengan 

area kerja kota Palembang. Dalam melakukan aktivitas penjualan listrik memiliki 

dua jenis yakni pascabayar dan pra bayar yang sebelumnya telah diuraikan diatas. 

Penjualan tenaga listrik pasca bayar dapat memunculkan piutang langganan, 

berbeda dengan listrik pra bayar yang akan langsung diakui sebagai pendapatan. 

Sistem Informasi akuntansi diperlukan oleh PT PLN untuk mempermudah 

pengawasan dalam penjualan listrik dan mempermudah dalam pembagian tugas di 
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setiap bagian yang berkaitan dengan penjualan tenaga listrik dan pengawasan 

sistem informasi akuntansi digunakan untuk pengendalian piutang tak tertagih.  

Dalam kegiatan siklus pendapatan di PT. Haleyora Poweindo Palembang 

(HPI) yang merupakan anak Perusahaan PT Haleyora Power (PLN Group) 

diperlukan sistem akuntansi pendapatan yang memadai agar informasi kegiatan 

tersebut sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan oleh manajemen. Indikator 

sistem yang terlaksana dengan baik dan pemberian informasi yang diperlukan 

kepada manajemen mampu tersampaikan dengan cepat dan tepat sehingga proses 

pengambilan keputusan manajemen dapat dilakukan dengan tepat waktu. 

Permasalahan yang sering terjadi pada sistem pascabayar adalah banyaknya kasus 

salah baca meteran, tagihan tidak menentu, tunggakan rekening dan salah 

pemutusan. Serta lemahnya kesadaran akan kedisiplinan pembayaran rekening 

listrik tepat waktu oleh pelanggan, padahal sudah tersedianya pembayaran non 

tunai yang bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun. Hal ini berdampak pada 

penyampaian informasi mengenai penerimaan pendapatan pemakaian listrik yang 

dibayar setiap bulannya. 

Bedasarkan hasil peneliti Silalahi et al. (2022) menyatakan untuk 

mengidentifikasi sejauh mana Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang diterapkan 

oleh PT. PLN Area Rantaurapat dapat meningkatkan efisiensi operasional dalam 

mengelola pendapatan listrik pascabayar. Ini dapat melibatkan evaluasi proses 

yang ada, identifikasi hambatan atau kekurangan, dan saran perbaikan untuk 

meningkatkan efisiensi. Kemudian hasil penelitian dari Hamidah & Rahmawati, 

(2023) menyatakn evaluasi ini mungkin termasuk mengukur tingkat efisiensi 
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operasional yang dicapai melalui penerapan SIA berbasis E-Commerce pada 

siklus pendapatan PT. Indomarco Prismatama Surabaya. Ini dapat melibatkan 

analisis terhadap waktu pemrosesan transaksi, peningkatan produktivitas, dan 

pengurangan biaya operasional dan selanjutnya hasil penelitian dari Lubis, (2023) 

menyatakan analisis ini mungkin termasuk menilai tingkat keakuratan dan 

keandalan informasi yang dihasilkan oleh SIA pada siklus pendapatan penerimaan 

kas. Ini meliputi pengecekan terhadap integritas data, keakuratan penghitungan 

pendapatan, dan keandalan laporan keuangan yang dihasilkan oleh sistem. Hasil 

peneliti Ni Putu Erviani Astari Ni Komang Urip Krisna Dewi, 2023) Tujuannya 

adalah untuk mengevaluasi bagaimana SIA tersebut dapat mempercepat dan 

mempermudah proses pencatatan, penghitungan, dan pelaporan penerimaan dan 

pengeluaran kas. Hasil peneliti Sihaloho & Ventje Ila, (2022) tujuan evaluasi ini 

mungkin termasuk mengevaluasi keandalan informasi keuangan yang dihasilkan 

oleh sistem informasi akuntansi dalam siklus pendapatan. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan akurat, terpercaya, dan 

sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Hasil peneliti Tresnawati et al., 

(2017) mengevaluasi efektivitas dan efisiensi sistem informasi akuntansi yang 

digunakan dalam mengelola siklus pendapatan perusahaan tersebut. Evaluasi ini 

bertujuan untuk menilai apakah sistem informasi akuntansi yang ada sudah 

memenuhi kebutuhan perusahaan dan apakah sudah menghasilkan informasi 

akuntansi yang akurat, relevan, tepat waktu, dan dapat diandalkan. Hasil peneliti 

dari Wajong, n.d bertujuan untuk mengetahui motivasi, preferensi, dan faktor-

faktor lain yang memengaruhi keputusan konsumen dalam menggunakan listrik 
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prabayar. Hasil peneliti (Simamora & Siregar, 2022) penelitian  ini  bertujuan  

untuk  mengetahuinya  cara  promosi,pasar  dan  faktor  apa  saja  yang 

dipengaruhi  dalam  penjualan  PLN  ULP  Medan  Timur,  hasil  dari  penelitian  

ini  ialah  faktor penjualan  yang  mempengaruhi  sesuai  kebutuhannya  

pelanggan  dalam  pemenuhan  elektronik, perubahan iklim, perubahan status 

rumah yang beralih menjadi bisnis dan pembangunan rumah atau  bangunan  

berserta  diskon  yang  diberikan  kepada  pelanggan.  Penelitian ini  

menggunakan penelitian  kualitatif  dengan  mengumpulkan  data-data  serta  

wawancara  kepada  pegawai  PLN ULP  Medan  Timur. Hasil peneliti Sitompul 

et al., (2023) Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis perbandingan 

pendapatan PT PLN (Persero) yang menggunakan layanan listrik pascabayar dan 

setelah migrasi ke prabayar di wilayah Binjai Timur. Hasil peneliti Rianto et al., 

(2018) dalam penelitian ini membahas tentang pengakuan atau pendapatan 

penjualan listrik dalam meter pascabayar dan prabayar pada perusahaan PT PLN 

(Persero) ULP Manado Selatan, dimana pengakuan dan pendaftaran tersebut 

sesuai dengan teori PSAK no. 23, Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, 

wawancara dan pengumpulan data kepada karyawan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dalam pembahasannya berasal dari suatu perumusan masalah adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Siklus Pendapatan Listrik Prabayar Terhadap  

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi  
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2. Bagaimana pengaruh Pelanggan Pascabayar Terhadap  Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi  

3. Bagaimana pengaruh  Penjualan Listrik Terhadap  Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi. 

4. Bagaimana pengaruh siklus pendapatan listrik, pelanggan 

pascabayar dan penjualan listrik terhadap penerapan sistem 

informasi akuntansi  

1.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Siklus Pendapatan Listrik 

Prabayar Terhadap  Penerapan Sistem Informasi Akuntansi  

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Pelanggan Pascabayar Terhadap  

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi  

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Penjualan Listrik Terhadap  

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi. 

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh siklus pendapatan listrik 

prabayar, pelanggan pascabayar dan penjualan listrik terhadap 

penerapan sistem informasi akuntansi. 

1.7 Manfaat Penelitian 

Bedasarkan tujuan dilakukannya penelitian ini, maka manfaat yang 

diharapkan dapat diperoleh adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis: 

1. Penelitian ini dapat membantu dalam pengembangan teori Technology 

Acceptance Model (TAM) terkait sistem informasi akuntansi dan 

pengaruhnya terhadap pendapatan dan penjualan pada industri listrik.  
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2. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian lain yang terkait 

dengan pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja 

perusahaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem 

informasi akuntansi yang baik dapat meningkatkan kinerja perusahaan, 

dalam hal ini penjualan listrik. 

1.4.2  Manfaat Praktis: 

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan panduan praktis bagi PT. Hayelora 

Powerindo dalam mengoptimalkan penerapan sistem informasi akuntansi 

pada siklus pendapatan listrik prabayar dan pelanggan listrik pascabayar 

terhadap penjualan listrik di PT Hayelora Powerindo Rekomendasi dan 

saran yang dihasilkan dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan 

efektivitas operasional, pengendalian internal, dan kepuasan pelanggan. 

2. Penelitian ini dapat membantu dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi 

dalam pengelolaan pendapatan listrik prabayar dan pelanggan listrik 

pascabayar. Dengan penerapan sistem informasi akuntansi yang baik, 

perusahaan dapat memperoleh data yang lebih akurat dan dapat diandalkan 

untuk proses penjualan listrik. 
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1.5 Gambaran Umum Perusahaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Gambaran Umum Perusahaan 

PT Hayelora Powerindo adalah anak perusahaan PLN terutama menyediakan 

layanan operasi dan pemeliharaan untuk instalasi pembangkitan, transimisi, 

distribusi, baca meter prabayar dan penagihan piutang tenaga listrik yang terletak 

di Sumatera, Jawa dan Bali terpusat di Jakarta. Didirikan tanggal 18 Oktober 

2011. PT Hayelora Powerindo mempunyai 24 orang karyawan yang memiliki 

tugas dan fungsi masing-masing. Satu orang manajer UL bertanggung jawab 

untuk mengawasi semua pekerjaan yang ada di unit layanan, satu orang SPV UL 

bertanggung jawab mengawasi semua pekerjaan koordinator yang ada di unit 

layanan, satu orang admin UL bertanggung jawab  membuat laporan dan berita 

acara tagihan yang ada di unit layanan dan ada 20 koordinatir yang bertanggung 

jawab mengawasi semua pekerjan biller baca meter pasca, prabayar melakukan 

pengihan listrik bulanan terhadap pelanggan yang ada di unit layanan masing seta 

ada satu orang biller bertanggung jawab untuk melakukan tugas baca meter 
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prabayar, pascabayar dan melukan penagihan listrik bulanan terhadap pelanggan 

PLN sesuai target yang telah di tentukan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Technology Acceptance Model (TAM) 

Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikembangkan oleh Fishbein dan 

Ajzen (1975). Dalam TAM, penerimaan pemakai sistem informasi ditentukan 

oleh dua faktor kunci yaitu perceived usefulness dan perceived ease of use. 

Disebutkan oleh Fishbein dan Ajzen, 1975 (dalam Nor et al, 2008), Theory of 

Reasoned Action (TRA) mengasumsikan bahwa perilaku didasarkan oleh niat 

individu untuk terlibat dalam tindakan tertentu. Niat ditentukan oleh dua faktor, 

yaitu sikap individu terhadap hasil tindakan dan pendapat lingkungan sosial 

individu tersebut (Hamzah, 2009). Teori ini menunjukkan bahwa seseorang sering 

bertindak berdasarkan persepsi mereka mengenai apa yang orang lain pikir 

mereka harus lakukan. Teori tindakan  beralasan  (Theory  of Reasoned Action) 

yang diusulkan oleh Ajzen dan Fishbein (1980), dan diperbaharui dengan teori 

perilaku direncanakan (Theory of  Planned  Behavior)  oleh  Ajzen  (1991), telah 

digunakan selama dua  dekade  masa lalu  untuk  meneliti  keinginan  dan  

perilaku berbagi(Utami & Werastuti, 2022). 

Teori ini awalnya dinamai Theory of Reasoned Action (TRA), 

dikembangkan Tahun 1967, selanjutnya teori tersebut terus direvisi dan diperluas 

oleh Icek Ajzen dan Martin Fishbein. Mulai tahun 1980 teori tersebut digunakan 

untuk mempelajari perilaku manusia dan untuk mengembangkan intervensi-

intervensi yang lebih mengena. Pada Tahun 1988, hal lain ditambahkan pada 

model reasoned action yang sudah ada tersebut dan kemudian dinamai Theory of 
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Planned Behavior (TPB), untuk mengatasi kekurangan yang ditemukan oleh 

Ajzen dan Fishbein melalui penelitian-penelitian mereka dengan menggunakan 

TRA. Teori Tindakan Beralasan dikembangkanbuntuk menguji hubungan antara 

sikap dan perilaku (Fishbein dan Ajzen 1975; Ajzen 1988;, Werner 2004).  Prinsip 

kompatibilitas menetapkan dalam rangka untuk memprediksi satu perilaku 

tertentu diarahkan ke target tertentu dalam konteks dan waktu tertentu, sikap 

khusus yang sesuai dengan waktu, target dan konteks yang harus dinilai, (Fishbein 

dan Ajzen 1975; Ajzen 1988). Konsep yang menyatakan keinginan perilaku yang 

memotivasi individu untuk terlibat dalam perilaku yang didefinisikan oleh sikap 

yang mempengaruhi perilaku, (Fishbein dan Ajzen 1975). Keinginan berperilaku 

menunjukkan berapa banyak usaha individu ingin berkomitmen untuk melakukan 

perilaku dengan komitmen yang leih tinggi dengan kecenderungan perilaku itu 

akan dilakukan. 

Technology Accepance Model (TAM) adalah sebuah teori tentang 

penggunaan sistem teknologi informasi yang dianggap sangat berpengaruh dan 

biasanya digunakan untuk menjelaskan penerimaan ndividual terhadap 

penggunaan sistem informasi akuntansi. TAM menyatakan bahwa niat seseorang 

ditentukan oleh dua faktor yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulnes) dan 

persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) akan meningkatkan 

kepercayaan individu bahwa penggunaan teknologi akan meningkatkan kinerja 

individual (Utami & Werastuti, 2022). 

Konsep TAM dikembagkankan oleh Davis (1989), menawarkan sebuah 

teori sebagai landasan untuk mempelajari dan memahami perilaku pemakai dalam 
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menerima dan menggunakan sistem informasi (Handayani, 2007). Model ini 

memiliki tujuan untuk menjelaskan faktor-faktor kunci dari perilaku pengguna 

teknologi informasi terhadap penerimaan pengadopsian teknologi informasi 

tersebut (Ferda, 2011; Seeman, 2009). Perluasan konsep TAM diharapkan akan 

membantu memprediksi sikap dan penerimaan seseorang terhadap teknologi dan 

dapat memberikan informasi mendasar yang diperlukan mengenai faktor-faktor 

yang menjadi pendorong sikap individu tersebut (Rose, 2006; Lee, 2010). TAM 

berteori bahwa niat seseorang untuk menggunakan sistem atau teknologi 

ditentukan oleh dua faktor, yaitu persepsi kemanfaatan (perceived usefulness), 

adalah tingkat kepercayaan individu bahwa penggunaan teknologi akan 

meningkatkan kinerjanya, dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of 

use), adalah tingkat kepercayaan individu bahwa penggunaan teknologi 

membuatnya lebih mudah menyelesaikan pekerjaan (Venkatesh & Davis, 2000).  

TAM percaya bahwa penggunaan sistem informasi dapat meningkatkan 

kinerja seseorang atau organisasi, serta mempermudah pemakainya dalam 

menyelesaikan pekerjaan (Dasgupta, 2002). Perkembangan dunia bisnis 

menimbulkan adanya kebutuhan untuk melanjutkan studi mengenai penggunaan 

teknologi informasi. Penelitian mengenai faktor-faktor yang memprediksi 

diterimanya teknologi informasi menerima banyak perhatian karena banyak 

perusahaan mengadopsi dan menggunakan teknologi informasi, dan TAM 

merupakan salah satu model yang dapat digunakan untuk menyelidiki hal tersebut 

(Mohd, 2011). Dalam penelitian ini menggunakan teori TAM karena teori TAM 

dirasa memiliki hubungan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja SIA. Faktor-
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fakor tersebut adalah ukuran organisasi, dukungan manajemen puncak, program 

pelatihan dan pendidikan pemakai, komunikasi pengguna dan pengembang sistem 

informasi, dan keberadaan dewan pengarah sistem informasi. Teori TAM mampu 

menjelaskan hubungan sebab akibat anara keyakinan akan manfaat suatu sistem 

informasi dan kemudahan penggunaannya, perilaku, tujuan, dan keperluan suatu 

sistem informasi. Selain itu penggunaan TAM sebagai salah satu landasan teori 

dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penerapan SIA yang 

terbagi dalam lima variabel bebas, yaitu ukuran organisasi, dukungan manajemen 

puncak, program pelatihan dan pendidikan pemakai, komunikasi pengguna dan 

pengembangan sistem informasi dan keberadaan dewan pengarah sistem 

informasi yang sesuai TAM tersebut, khususnya pada dimensi persepsi 

penggunaan (perceived useulness). 

Salah satu komponen utama dalam teori TAM adalah persepsi 

kemanfaatan, yaitu sejauh mana pengguna memandang bahwa penggunaan 

teknologi akan memberikan manfaat bagi mereka. Dalam konteks penerapan 

sistem informasi akuntansi atas siklus pendapatan, pengguna akan memandang 

bahwa sistem ini dapat membantu dalam mengelola dengan lebih efisien dan 

akurat. Misalnya, sistem informasi akuntansi dapat mempermudah proses 

pencatatan pendapatan, menghasilkan laporan keuangan yang lebih tepat waktu, 

dan meminimalkan kesalahan manusia. Jika pengguna memandang bahwa sistem 

ini bermanfaat, mereka akan lebih cenderung menerima dan mengadopsi 

penerapannya dalam siklus pendapatan. Sikap pengguna terhadap penggunaan 

sistem informasi akuntansi juga dapat dipengaruhi oleh teori TAM. Sikap positif 
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terhadap penggunaan sistem akan meningkatkan kemungkinan penerapannya 

dalam siklus pendapatan. Jika pengguna memiliki sikap positif terhadap sistem 

informasi akuntansi dan percaya bahwa penggunaannya akan membantu dalam 

pengelolaan pendapatan, mereka akan lebih cenderung menerima dan mengadopsi 

sistem tersebut. 

Teori Technology Acceptance Model (TAM) dapat memiliki hubungan 

yang erat dengan siklus pendapatan listrik prabayar. Teori TAM digunakan untuk 

memahami dan menjelaskan pada siklus pendapatan listrik prabayar pelanggan 

perlu memantau penggunaan listriknya agar tidak kehabisan pulsa, kegunaan dan 

kenyamanan yang dirasakan dari sistem prabayar mempengaruhi kemampuan 

pengguna untuk memantau penggunaan listrik mereka. Sistem prabayar yang 

mudah digunakan dan memberikan informasi penggunaan listrik yang akurat akan 

memudahkan pengguna dalam memantau penggunaan listriknya. Dengan 

memahami yang mempengaruhi persepsi kegunaan dan kemudahan sistem 

prabayar, perusahaan dapat mengembangkan sistem prabayar yang lebih diterima. 

Teori Technology Acceptance Model (TAM) dapat memiliki hubungan 

yang erat dengan perilaku pelanggan atau perilaku manusia secara umum. Teori 

TAM digunakan untuk memahami dan menjelaskan penerimaan pengguna 

terhadap teknologi, termasuk perilaku pengguna dalam mengadopsi dan 

menggunakan teknologi. Berikut adalah beberapa aspek hubungan antara teori 

TAM dan perilaku pelanggan/manusia. Salah satu aspek utama dalam teori TAM 

adalah persepsi kemanfaatan, yaitu sejauh mana pengguna memandang bahwa 

penggunaan teknologi akan memberikan manfaat bagi mereka. Dalam perilaku 
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pelanggan atau perilaku manusia, persepsi kemanfaatan juga memainkan peran 

penting. Jika seseorang memandang bahwa suatu produk atau layanan akan 

memberikan manfaat yang signifikan, mereka akan cenderung lebih tertarik untuk 

mengadopsi dan membeli produk tersebut. 

Teori Technology Acceptance Model (TAM) dapat memiliki hubungan 

yang erat dengan sistem penjualan. Teori TAM digunakan untuk memahami dan 

menjelaskan penerimaan pengguna terhadap teknologi, termasuk sistem 

penjualan. Berikut adalah beberapa aspek hubungan antara teori TAM dan sistem 

penjualan. Persepsi Kemanfaatan (Perceived Usefulness) Salah satu komponen 

utama dalam teori TAM adalah persepsi kemanfaatan, yaitu sejauh mana 

pengguna memandang bahwa penggunaan teknologi akan memberikan manfaat 

bagi mereka. Dalam konteks sistem penjualan, pengguna akan memandang bahwa 

sistem ini dapat membantu dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses 

penjualan. Misalnya, sistem penjualan yang terintegrasi dapat membantu dalam 

mengelola inventaris, menghasilkan laporan penjualan yang akurat, dan 

meningkatkan pengalaman pelanggan. Jika pengguna memandang bahwa sistem 

ini bermanfaat, mereka akan lebih cenderung menerima dan mengadopsi 

penerapannya dalam sistem penjualan. 

Aspek lain dari teori TAM adalah persepsi kemudahan penggunaan, yaitu 

sejauh mana pengguna memandang bahwa penggunaan teknologi tersebut mudah 

dan tidak rumit. Dalam sistem penjualan, pengguna akan mempertimbangkan 

seberapa mudah mereka dapat menggunakan sistem ini dalam menjalankan proses 

penjualan. Jika sistem ini dirancang dengan antarmuka yang intuitif dan proses 
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yang sederhana, pengguna akan lebih cenderung menerima dan mengadopsi 

sistem tersebut. Sikap pengguna terhadap penggunaan sistem penjualan juga dapat 

dipengaruhi oleh teori TAM. Sikap positif terhadap penggunaan sistem akan 

meningkatkan kemungkinan penerapannya dalam sistem penjualan. Jika pengguna 

memiliki sikap positif terhadap sistem penjualan dan percaya bahwa 

penggunaannya akan membantu dalam meningkatkan efisiensi dan hasil 

penjualan, mereka akan lebih cenderung menerima dan mengadopsi sistem 

tersebut. 

2.2.1 Siklus Pendapatan Listrik Prabayar 

Siklus pendapatan adalah rangkaian aktivitas bisnis dan kegiatan 

pemrosesan informasi terkait yang terus berulang dengan menyediakan barang 

dan jasa ke para pelanggan dan menagih kas sebagai pembayaran dari penjualan-

penjualan tersebut (Suhardiyah, 2012). Siklus Pendapatan adalah rangkaian 

aktivitas bisnis dan kegiatan pemrosesan informasi yang terkait dan berulang-

ulang dalam menyediakan barang dan jasa kepada para pelanggan, serta menagih 

kembali kepada para pelanggan dari penjualan-penjualan tersebut sebagai kas. 

Tujuan utama siklus ini adalah menyediakan barang tepat pada waktu dan tepat 

tempat, serta dengan harga yang sesuai. Siklus pendapatan yang dikemukan (N 

Meriana, 2022) ialah siklus perusahaan yang mengubah berbagai produk barang 

jadi atau jasa menjadi kas dalam sebuah transaksi antara pembeli dan penjual. 

Menurut (Rizkison et al., 2022) siklus pendapatan merupakan serangkaian 

aktivitas bisnis dan operasi pemrosesan informasi terkait yang terus menerus 
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dengan menyediakan barang dan jasa kepada pelanggan dan menerima kas 

sebagai pembayaran atas penjualan tersebut.  

Menurut (Alwi et al., 2023) Siklus pendapatan merupakan serangkaian 

aktivitas bisnis yang berulang dan operasi pemrosesan informasi yang terkait 

dengan penyediaan barang dan jasa kepada pelanggan dan menerima kas sebagai 

pembayaran untuk penjualan tersebut. Menurut (Pranasista et al., 2019) siklus 

pendapatan adalah kegiatan-kegiatan yang terdapat pada sebuah unit usaha yang 

memproses transaksi penyerahan barang dan jasa kepada pelanggan dan menerima 

imbalan atau pendapatan dari pelanggan teramsuk dalam siklus pendapatan. 

Menurut (Marifati & Ubaidillah, 2019) siklus pendapatan adalah kegiatan-

kegiatan yang terdapat pada sebuah unit usaha yang memproses transaksi 

penyerahan barang dan jasa kepada pelanggan dan menerima imbalan atau 

pendapatan dari pelanggan teramsuk dalam siklus pendapatan. 

Dari beberapa definisi sistem informasi akuntansi siklus pendapatan yang 

telah diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan sistem informasi akuntansi siklus 

pendapatan adalah rangkaian aktivitas yang berlangsung terus-menerus 

menggunakan data dan informasi yang berkaitan dengan siklus penjualan seperti 

penerimaan pendapatan, penagihan piutang, dan melakukan penjualan. 

Siklus pendapatan listrik prabayar adalah rangkaian aktivitas bisnis dan 

kegiatan pemrosesan informasi terkait yang terus berulang dengan menyediakan 

listrik kepada pelanggan dan menagih kas sebagai pembayaran dari penjualan 
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tersebut (Silalahi et al., 2022). Berikut adalah tahapan siklus pendapatan listrik 

prabayar: 

1. Pendaftaran pelanggan baru 

2. Pembelian voucher listrik prabayar oleh pelanggan 

3. Pengisian voucher listrik pascabayar oleh pelanggan  

4. Pemakaian listrik oleh pelanggan  

5. Pencatatan penggunaaan listrik oleh sistem PLN 

6. Pemotongan tagihan listrik prabayar oleh sistem PLN. 

7. Pemberitahuan tagihan listrik prabayar kepada pelanggan. 

8. Pembayaran tagihan listrik prabayar oleh pelanggan. 

Dalam siklus pendapatan listrik prabayar, PLN harus memperhatikan 

sistem informasi akuntansi yang memadai untuk mencatat dan mengelola 

pendapatan dari penjualan listrik prabayar. Selain itu, kualitas pelayanan voucher 

listrik prabayar juga dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, 

PLN harus memastikan bahwa sistem penjualan listrik prabayar berjalan dengan 

baik dan memberikan pelayanan yang memuaskan bagi pelanggan. 

2.2.2  Aktivitas Dasar Siklus Pendapatan 

Romney, et al (2021:455) menyatakan bahwa sebuah organisasi menjalankan 

empat aktivitas dasar pada siklus pendapatan yang digunakan yaitu:menyatakan 

bahwa sebuah organisasi menjalankan empat aktivitas dasar pada siklus 

pendapatan yang digunakan sebagai berikut: 



28 
 

 
 

1. Pesanan penjualan. Siklus pendapatan dimulai dengan penerimaan pesanan 

dari pelanggan. Proses entri penjualan memerlukan tiga langkah, yaitu: 

menerima pesanan pelanggan, memeriksa dan menyetujui kredit 

pelanggan, dan memeriksa ketersediaan persediaan. 

2. Pengiriman. Aktivitas dasar kedua dalam siklus pendapatan adalah 

memenuhi pesanan pelanggan dan mengirimkan barang dagangan yang 

diinginkan. Proses ini terdiri dari dua langkah yaitu, pengambilan dan 

pengepakan pesanan, dan pengiriman pesanan. 

3. Penagihan. Aktivitas dasar ketiga dalam siklus pendapatan melibatkan 

penagihan pelanggan. 

4. Penerimaan kas. Langkah terakhir dalam siklus pendapatan adalah 

mengumpulkan dan memproses pembayaran dari pelanggan. 

2.2.3  Pelanggan Pascabayar 

Sistem pascabayar, yaitu pelanggan terlebih dahulu dapat menggunakan 

energi listrik kemudian membayar tagihan secara tunai sesuai dengan pemakaian 

listrik yang telah digunakan (Ramadlana & Najib, 2017). Listrik pascabayar 

adalah sebuah system meteran dimana para konsumen terlebih dahulu 

menggunakan jasa PLN yaitu listrik dan melakukan pembayaran di waktu yang 

telah di tentukan, tetapi dari beberapa tahun terakhir banyak keluhan pelanggan 

mengenai meteran listrik pascabayar ini (Banurea & Aisyah, 2022). Listrik 

pascabayar menggunakan layanan sepuasnya, baru membayar tagihan setiap 

bulannya pembayaran listrik pascabayar pun bisa dilakukan melalui sejumlah 
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tempat yang telah disebutkan di atas atau akan ada petugas yang datang untuk 

memberi tagihan dan bisa sekali bayar. 

Penggunaan meteran listrik pascabayar terkesan membuat para pelanggan 

tidak dapat mengontrol ppenggunaannya dikarenakan di meteran listrik 

pascabayar tidak tertera berapa jumlah arus listrik yang telah digunakannya 

sehingga banyak pengguna meteran ini kadang terkejut dengan jumlah yang harus 

dibayarkan di akhir bulannya. Kelebihan dari meteran listrik pascabayar ini adalah 

penggunanya bisa terlebih dulu menikmati arus listriknya tanpa harus melakukan 

pengisian di awal dan tidak ada limit pemakaiannya. Jadi penggunanya bisa bebas 

menggunakan listrik di awal. Jika pembayaran tidak dilakukan tepat waktu 

pelanggan dapat dikenakan denda keterlambatan atau terputusnya pasokan listrik. 

Secara keseluruhan, Pascabayar adalah pilihan nyaman bagi pelanggan yang lebih 

memilih membayar penggunaan listrik setelah habis dipakai. Namun, pelanggan 

harus menyadari penggunaan listrik mereka dan memastikan untuk membayar 

tagihan mereka tepat waktu untuk menghindari biaya tambahan atau gangguan 

layanan. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pelanggan untuk 

menggunakan sistem pembayaran pascabayar listrik: 

1. Kemudahan penggunaan. Sistem pembayaran pascabayar harus mudah 

digunakan oleh pelanggan. 

2. Keamanan. Sistem pembayaran pascabayar harus aman dan terjamin. 
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3. Fleksibilitas. Sistem pembayaran pascabayar harus fleksibel dan dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan. 

2.2.4  Penjualan Listrik 

Penjualan adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh pihak penjual atas 

barang dagang suatu perusahaan, baik penjualan yang berifat secara tunai maupun 

kredit (Akuntansi et al., 2018). Dalam konteks penjualan listrik, terdapat dua 

sistem pembayaran yang berbeda, yaitu prabayar dan pascabayar. Berikut adalah 

beberapa teori penjualan yang dapat dihubungkan dengan penjualan listrik 

prabayar dan pascabayar: 

1. Penjualan listrik prabayar dan pascabayar merupakan tindakan penjualan 

yang dilakukan oleh PT PLN (Persero) kepada pelanggan yang membutuhkan 

pasokan listrik.  

2. Tahap-tahap penjualan listrik prabayar dan pascabayar meliputi proses 

pemasaran, penawaran, negosiasi, penutupan, dan pelayanan purna jual. 

3. PT PLN (Persero) sebagai perusahaan penyedia listrik memiliki pengaruh 

besar terhadap volume penjualan listrik prabayar dan pascabayar. Saingan 

dalam hal ini adalah perusahaan listrik lain yang juga menyediakan pasokan 

listrik. 

4. Pengakuan dan pencatatan pendapatan listrik prabayar dan pascabayar 

dilakukan oleh PT PLN (Persero) sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku. 

5. Kualitas pelayanan voucher listrik prabayar dan token pascabayar dapat 

mempengaruhi kepuasan pelanggan 
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2.2.5  Penerapan  Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Rachmawati et al., (2021) Sistem informasi akuntansi bertujuan 

dan berfungsi untuk mengemukakan aset perusahaan, menghasilkan semua jenis 

informasi pengambilan keputusan, menghasilkan informasi dalam mengevaluasi 

kinerja karyawan, dan mendapatkan informasi untuk mempersiapkan, 

mengevaluasi anggaran perusahaan serta mampu memperoleh informasi yang 

dibutuhkan untuk merencanakan dan mengendalikan aktivitas organisasi. Menurut 

Marina et al., (2017) SIA adalah suatu jaringan yang terdiri dari semua prosedur, 

formulir, catatan dan alat yang digunakan untuk mengolah data keuangan menjadi 

bentuk laporan keuangan. Betah et al., (2021) menyatakan sistem infomasi 

merupakan elemen-elemen yang saling berinteraksi secara sistematis dan teratur 

untuk menciptakan dan membentuk aliran informasi yang akan mendukung 

pembuatan keputusan dan melakukan kontrol terhadap jalannya perusahaan. 

Menurut (Mahendra et al., 2020) Sistem informasi akuntansi adalah komponen 

penting yang dapat memenuhi kebutuhan yang tepat dan akurat. Menurut 

Srihastuti et al., (2021) Sistem informasi akuntansi (SIA) merupakan sekumpulan 

komponen informasi yang digunakan dalam kegiatan akuntansi. Menurut 

Paramitha & Mulyadi, (2017) Sistem informasi akuntansi merupakan kumpulan 

sumber daya, seperti manusia dan juga peralatan yang dirancang untuk mengubah 

data keuangan menjadi informasi. Sistem informasi akuntansi merupakan suatu 

kumpulan dari berbagai macam sumber daya lainnya menjadi sebuah informasi 

yang beguna bagi penggunanya. 
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Berdasarkan pengertian diatas sistem informasi akuntansi yang telah 

diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan sistem informasi akuntansi adalah 

sistem atau kumpulan berbagai sumber daya, seperti manusia atau peralatan baik 

fisik maupun non fisik yang saling berhubungan satu sama lain yang diolah dan 

ditransformasikan menjadi informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan 

dan berguna untuk pengambilan keputusan oleh pihak internal ataupun eksternal 

untuk mencapai suatu tujuan. 

2.2.6  Fungsi yang terkait 

1. Fungsi penjualan, fungsi ini antara lain bertugas menerima pesanan 

pelanggan, meminta otorisasi kredit, mengisi faktur penjualan tunai, serta 

menentukan tujuan tanggal dan tujuan pengiriman. 

2. Fungsi kredit, fungsi ini antara lain memberikan kredit kepada pelanggan 

dan memberikan status kredit pelangggan. Fungsi gudang, fungsi ini 

antara lain bertugas menyimpan dan menyiapkan barang yang dipesan 

oleh pelanggan.  

3. Fungsi pengiriman, fungsi ini antara lain bertugas menyerahkan barang 

atas dasar surat pesanan penjualan yang diterimanya dari fungsi penjualan. 

Fungsi penagihan, fungsi ini antara lain bertugas melakukan verifikasi 

pesanan berdasarkan dokumen-dokumen pesanan yang diterimanya, 

kemudian membuat dan mengirimkan faktur kepada pelanggan.  

4. Fungsi akuntansi, fungsi ini antara lain bertugas membuat pencatatan 

transaksi penjualan, piutang dagang, serta penerimaan kas secara periodik. 
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Fungsi kas, fungsi ini antara lain bertugas sebagai penerimaan kas dari 

hasil penjualan untuk diteruskan kepada bank. 

5. Fungsi pemeriksaan atau audit internal, fungsi ini antara lain bertanggung 

jawab dalam melaksanakan penghitungan kas yang ada di tangan, fungsi 

kas secara periodik, serta bertanggung jawab dalam melakukan 

rekonsiliasi bank untuk mengecek catatan kas terhadap fungsi akuntansi. 

2.2.7 Dokumen yang terkait 

Dokumen yang digunakan terkait sistem informasi akuntansi siklus 

pendapatan yaitu dokumen order, E-invoice, surat jalan dan bukti transfer. 

Sedangkan catatan akuntansi yang digunakan adalah buku besar dan laporan 

keuangan (Alwi et al., 2023): 

1. Pesanan Pelanggan (Customer Order) Formulir ini digunakan oleh 

pelanggan saat memesan barang dari suatu perusahaan 

2. Konfirmasi Pesanan (Order Acknowledgement) File ini adalah duplikat 

pesanan pelanggan yang dikirimkan ke pelanggan. Pesanan pelanggan 

biasanya disiapkan penjual untuk dikonfirmasi. 

3. Faktur Penjualan (Sales Invoice). 

4. Dokumen ini berisikan detail pesanan dan jumlah pesanan yang di beli, 

dokumen ini disiapkan oleh pemegang buku di departemen akuntansi atau 

perusahaan tersebut. 

5. Unit keuangan atau bagian akuntansi yang menyiapkan dokumen ini dan 

melampirkannya sebagai duplikat faktur penjualan. Customer kemudian 

mengembalikan duplikat (salinan) ini ke departemen keuangan atau 
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akuntansi bersama dengan pembayaran yang diperlukan. Pelanggan juga 

dapat mengirimkan pemberitahuan pembayaran di muka ke bagian 

keuangan. 

6. Catatan Pelayanan Pelanggan (Customer Service Log) Digunakan staf 

layanan pelanggan departemen pemasaran ketika mencatat complaint dan 

tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan keluhan atau permasalahan 

tersebut. 

2.2.8 Risiko Pelaksanaan  Siklus Pendapatan 

1. Entri Pesanan Penjualan 

2. Pesanan pelanggan yang tidak lengkap atau tidak akurat, prosedur 

pengendalian yang dapat diterapkan dengan cara melakukan pemeriksaan 

edit entri data  

3. Penjualan secara kredit ke pelanggan yang memiliki catata kredit buruk, 

prosedur pengendalian  yang dapat diterapkan melakukan persetujuan 

kredit oleh manajer bagian kredit; bukan oleh fungsi penjualan;catatan 

yang akurat atas saldo rekekning pelangganan 

4. Legitimasi pesanan, prosedur pengendalian yang dapat diterapkan adalah 

tanda tangan diatas dokumne kertas;tanda tangan digital dan sertifikat 

digital untuk e-business 

5. Habisnya sediaan, biaya penggundangan dan pengurangan harga. 

6. Pengiriman, kesalahan pengiriman, barang dagangan yang salah, jurnal 

yang salah, alamat yang salah  prosedur pengendalian yang dapat 
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diterapkan yaitu rekonsiliasi pesanan penjualan dengan kartu pengambilan 

dan slip pengepakan, pemindai kode garis, pengendalian entri data. 

7. Penagihan dan piutang usaha 

8. Kegagalan untuk piutang usaha menagih pelanggan prosedur pengendalian 

yang dapat diterapkan adalah melakukan pemisahan fungsi pengiriman 

dan penagihan, pemberian nomor terlebih dahulu ke semua dokumen 

pengiriman dan rekonsiliasi faktur secara periodik, rekonsiliasi kartu 

pengambilan dan dokumen pengiriman dengan pesanan. 

2.2.9 Catatan Akuntansi 

1. Jurnal penjualan, digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat dan 

meringkas data penjualan. Jika perusahaan menjual berbagai macam 

produk dan manajemen memerlukan informasi penjualan setiap jenis 

produk yang dijualnya selama jangka waktu tertentu. 

2. Jurnal Penerimaan Kas, jurnal ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk 

mencatat penerimaan kas dari berbagai sumber, diantaranya penjualan 

tunai. 

3. Jurnal Umum, dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, jurnal 

ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat harga pokok produk 

yang dijual. 

4. Kartu Persediaan, kartu persediaan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk 

mencatat berkurangnya harga pokok produk yang dijual. Kartu persediaan 

ini diselenggarakan di fungsi akuntansi untuk mengawasi mutasi dan 

persediaan barang yang disimpan di gudang. 
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5. Kartu Gudang, catatan ini tidak termasuk catatan akuntansi karena hanya 

berisi data kuantitas persediaan yang disimpan digudang. Catatan ini 

diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat. Kartu gudang 

digunakan untuk mencatat berkurangnya kuantitas produk yang dijual. 

2.2.10 Perusahaan Listrik Negara 

Sebagai sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN), maka tujuan 

perusahaan secara garis besar sama seperti tujuan BUMN-BUMN yang lain. 

Adapun yang menjadi tujuan dari PT PLN (Persero) sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah No. 23 tahun 1994. Listrik sebagai sumber kehidupan masyarakat, 

mempunyai fungsi sebagai penerangan dan energi dalam mengembangkan segala 

bentuk usaha dan aktivitas seharihari. Karenanya listrik merupakan suatu energi 

yang berperan penting, dimana listrik adalah satu-satunya energi yang mampu 

menjalankan segala bentuk aktivitas operasional dalam pengendalian sarana 

komunikasi, informasi di kantor, perusahaan, pendidikan maupun kegiatan rumah 

tangga. 

Menurut (Heinz Frick dan Pujo L. Setiawan) Listrik merupakan energi 

yang dapat diubah menjadi energi lain, menghasilkan panas, cahaya, kimia, atau 

gerak (mekanik). Pada umumnya di Indonesia, masyarakat menggunakan sistem 

pembelian energi listrik kepada PT PLN dengan dua cara yaitu pascabayar dan 

prabayar. Listrik mempunyai peran bagi hampir seluruh aspek kehidupan 

masyarakat. Semua hal dalam kegiatan mayarakat hampir seluruhnya memerlukan 

listrik. Oleh karena itu, listrik telah menjadi kebutuhan urgen untuk masyarakat. 

Segalanya membutuhkan listrik, rumah tangga, lembaga, pemerintah, kantor serta 
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industri membutuhkan listrik. Hal terebut berarti listrik berperan menjadikan 

hidup masyarakat lebih baik. Perekonomian yang berkembang sangat menutuhkan 

adanya suply energi listrik yang memadai (Hariatin, 2021). 

2.3  Flowchart  

Tabel 2.1 Flowchart 

Simbol Dasar Informasi Keterangan 

 Input/output 
Membuat data tersedia untuk diproses dan 

mencatat informasi hail suatu pemrosesan. 

 

 
Proses 

Menggambarkan setiap fungsi pengolahan 

data. 

 Garis arus 
Mengaitkan simbol yang satu dengan simbol 

yang lain. 

 

 

 

Anotasi 

Deskripsi tambahan garis putus-putus 
dikaitkan dengan simbol yang diberi 

komentar. 

Simbol input/output   

 

 

 

Punched card 

Menggambarkan fungsi input/output jika 

media yang digunakan adalah file of cards 

dan sebagainya. 

 

 

 

Punched tape 
Menggambarkan fungsi input/output 

menggunakan media tertentu. 

 

 

 

Dokumen 

Menggambarkan semua jenis dokumen yang 

merupakan formulir yang digunakan untuk 

merekam data terjadinya suatu transaksi. 

 

 

 

Input manual 

Menggambarkan fungsi input saat informasi 
dimasukkan secara manual pada saat 

pemrosesan 

 Link Menggambarkan suatu fungsi transmisi 

informasi menggunakan media 
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Simbol Dasar Informasi Keterangan 

 komunikasi telekomunikasi. 

Simbol proses khusus   

 

 

 

Keputusan 

Menggambarkan satu keputusan untuk 

menentukan operasi mana yang harus 

dijalankan dari berbagai alternative jalur 

operasi yang tersedia. 

 

 Persiapan 

Menggambarkan modifikasi serangkaian 

instruksi yang mengubah program, contoh 

memilih alternatif dari alternative yang 

tersedia, memodifikasi indeks, atau memulai 

suatu rutin. 

 

 

 

Operasi manual 

Menggambarkan proses offline yang 

dilakukan oleh manusia tanpa bantuan alat 

apapun. 

 

 

 

 

Operasi 

pembantu 

Menggambarkan operasi offline yang 

dijalankan pada suatu peralatan tertantu, 

yang tidak berada di bawah kendali langsung 

central processing unit. 

 

 

 

Ekstrak 
Menggambarkan tipe fungsi pengolahan 

tertentu. 

Simbol Tambahan   

 

 

 

Terminal 

Menggambarkan titik ujung dari sebuah 

flowchart, seperti titik awal, titik akhir, dan 

titik interupsi. 

 

 

 

Konektor 

Menggambarkan alur keluar dari (atau 

masuk ke dalam) flowchart menuju (atau 

dari bagian flowchart yang lain. 

 

 

 

Konektor off 

pag 

Menggambarkan alur keluar dari (atau 

masuk ke dalam) flowchart menuju (atau 

dari) halaman flowchart yang lain. 
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2.4 Penelitian Terdahulu  

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan peneliti 

untuk melakukan penelitin ini : 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No Judul, Peneliti, Tahun Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Evaluasi Sistem Informasi 

Akuntansi Siklus 

Pendapatan Berbasis E-

Commerence Pda PT 

INDOMARCO Prismatama 
Surabaya 

(Hamidah & Rahmawati, 

2023) 

Tujuan evaluasi ini 

mungkin termasuk 

mengukur tingkat 

efisiensi 

operasional yang 
dicapai melalui 

penerapan SIA 

berbasis E-

Commerce pada 

siklus pendapatan 

PT INDOMARCO 

Prismatama 

Surabaya. Ini dapat 

melibatkan analisis 

terhadap waktu 

pemrosesan 
transaksi, 

peningkatan 

produktivitas, dan 

pengurangan biaya 

operasional. 

Hasil penelitian 

berfokus pada 

evaluasi 

penerapan sistem 

informasi 
akuntansi pada 

siklus 

pendapatan di 

perusahaan yang 

berbeda. 

Meskipun 

keduanya 

mempelajari 

penerapan 

sistem informasi 
akuntansi pada 

siklus 

pendapatan, 

variabel yang 

diteliti mungkin 

berbeda. 

Evaluasi 

pertama 

mungkin lebih 

fokus pada 

keefektifan, 
efisiensi, 

akurasi, dan 

keamanan SIA 

berbasis E-

Commerce, 

sedangkan 

analisis kedua 

mungkin lebih 

fokus pada 

pengaruh 

penerapan SIA 

pada penjualan 
listrik secara 

keseluruhan. 
2 Analisis Sistem Informasi 

Akuntansi Pendapatan 

Penerimaan Kas 

Listrik Prabayar Pada PT 

Ajamu Faadhilah Agung 

(Lubis, 2023) 

Tujuan analisis ini 

mungkin termasuk 

menilai tingkat 

keakuratan dan 

keandalan 

informasi yang 

dihasilkan oleh SIA 

pada siklus 

pendapatan 

penerimaan kas. Ini 
meliputi 

pengecekan 

terhadap integritas 

Tujuan penelitian 

pada analisis 

penerapan sistem 

informasi 

akuntansi pada 

pendapatan 

listrik prabayar 

dari pelanggan. 

Hasil penelitian 

mempelajari 

penerapan 

sistem informasi 

akuntansi pada 

pendapatan 

listrik prabayar, 

variabel yang 

diteliti mungkin 

berbeda. 
Analisis pertama 

mungkin lebih 

fokus pada 
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data, keakuratan 

penghitungan 

pendapatan, dan 

keandalan laporan 

keuangan yang 

dihasilkan oleh 

sistem. 

efisiensi dan 

efektivitas SIA 

serta 

pengendalian 

internal pada 

siklus 

pendapatan 

penerimaan kas, 

sedangkan 

analisis kedua 

mungkin lebih 

fokus pada 
pengaruh 

penerapan SIA 

pada penjualan 

listrik secara 

keseluruhan. 
3 Analisis Sistem Informasi 

Akuntansi Penerimaan dan 

Pengeluaran Kas pada 

Perusahaan Listrik Negara 

(PERSERO) RAYON 

GIANYAR 

(Ni Putu Erviani Astari; Ni 
Komang Urip Krisna Dewi, 

2023) 

Tujuannya adalah 

untuk 

mengevaluasi 

bagaimana SIA 

tersebut dapat 

mempercepat dan 

mempermudah 
proses pencatatan, 

penghitungan, dan 

pelaporan 

penerimaan dan 

pengeluaran kas. 

Tujuan penelitian 

berfokus pada 

penerapan sistem 

informasi 

akuntansi pada 

pendapatan 

listrik, baik itu 
prabayar maupun 

pascabayar. 

variabel yang 

diteliti mungkin 

berbeda. 

Analisis pertama 

mungkin lebih 

fokus pada 

efisiensi dan 
efektivitas SIA 

serta 

pengendalian 

internal pada 

siklus 

penerimaan dan 

pengeluaran kas, 

sedangkan 

analisis kedua 

mungkin lebih 

fokus pada 

pengaruh 
penerapan SIA 

pada penjualan 

listrik secara 

keseluruhan 
4 Analisis Perbandingan 

Migrasi Listrik Pascabayar 

Menjadi Prabayar Terhadap 

Pendapatanpada PT. PLN 

(Persero) ULPBinjai Timur  

Sitompul et al. (2023) 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah 

menganalisis 

perbandingan 

pendapatan PT 

PLN (Persero) yang 

menggunakan 
layanan listrik 

pascabayar dan 

setelah migrasi ke 

prabayar di wilayah 

Binjai Timur. 

Tujuan penelitian 

bahwasannya 

berhubungan 

dengan listrik 

pascabayar dan 

prabayar serta 

pengaruhnya 

terhadap 
pendapatan atau 

penjualan listrik. 

Meskipun fokus 

dan objek 

penelitiannya 

berbeda, 

keduanya 

 Hanya 

mencakup 

migrasi listrik 

pascabayar 

menjadi 

prabayar dan 

dampaknya 

terhadap 
pendapatan di 

PT PLN 

(Persero) ULP 

Binjai Timur, 

sementara PT 

Hayelora 

Powerindo 
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memiliki tujuan 

untuk 

mengidentifikasi 

pengaruh dari 

faktor-faktor 

tersebut. 

mencakup 

pengaruh 

penerapan 

sistem informasi 

akuntansi 

terhadap siklus 

pendapatan 

listrik prabayar 

dan pelanggan 

pascabayar 

terhadap 

penjualan listrik. 
5 Analisis Sistem Informasi 

Akuntansi Pendapatan 

Listrik Pascabayar pada PT. 

Perushaan Listrik Neagara 

(PLN) Area 

RANTAUPRAPAT 

(Silalahi et al., 2022) 

Penelitian 
bertujuan untuk 

mengidentifikasi 

sejauh mana Sistem 

Informasi 

Akuntansi (SIA) 

yang diterapkan 

oleh PT. PLN Area 

RANTAUPRAPAT 

dapat 

meningkatkan 

efisiensi 
operasional dalam 

mengelola 

pendapatan listrik 

pascabayar. Ini 

dapat melibatkan 

evaluasi proses 

yang ada, 

identifikasi 

hambatan atau 

kekurangan, dan 

saran perbaikan 

untuk 
meningkatkan 

efisiensi. 

Bertujuan untuk 
menganalisis 

penerapan sistem 

informasi 

akuntansi pada 

pendapatan 

listrik 

pascabayar. 

Meskipun 

dengan 

perusahaan yang 

berbeda, tujuan 
umumnya adalah 

untuk 

mengevaluasi 

efektivitas, 

efisiensi, dan 

keamanan sistem 

informasi 

tersebut dan 

berfokus pada 

pendapatan 

listrik dari 

pelanggan 
pascabayar. Ini 

mencakup 

penghitungan 

pendapatan, 

pengelolaan 

pembayaran, dan 

layanan 

pelanggan 

terkait. 

Hasil penelitian 
mempelajari 

penerapan 

sistem informasi 

akuntansi pada 

pendapatan 

listrik 

pascabayar, 

kemungkinan 

besar ada 

perbedaan dalam 

variabel yang 
diteliti. Analisis 

pertama 

mungkin lebih 

fokus pada 

efisiensi 

operasional dan 

akurasi 

penghitungan 

pendapatan, 

sementara 

analisis kedua 

mungkin lebih 
fokus pada 

pengaruh 

penerapan 

sistem informasi 

akuntansi 

terhadap 

penjualan listrik 

secara 

keseluruhan. 
6 Analisis Sistem Informasi 

Akuntansi Penerimaan dan 

Pengeluaran Kas Pada 
Perusahaan Listrik Negara 

(Persero) Unit Induk 

Wilayah Sulawesi Utara, 

Sulawesi Tengah dan 

Gorontalo (Ester Debora 

Sihaloho, Ventje Ila, 2022) 

Tujuan evaluasi ini 

mungkin termasuk 

mengevaluasi 
keandalan 

informasi keuangan 

yang dihasilkan 

oleh sistem 

informasi akuntansi 

dalam siklus 

pendapatan. Hal ini 

Tujuan penelitian  

pada evaluasi 

atau pengaruh 
penerapan sistem 

informasi 

akuntansi pada 

siklus 

pendapatan 

perusahaan. 

Evaluasi 

pertama 

mungkin 
mencakup siklus 

pendapatan 

secara umum di 

perusahaan, 

sementara 

analisis kedua 

lebih spesifik 
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penting untuk 

memastikan bahwa 

laporan keuangan 

yang dihasilkan 

akurat, terpercaya, 

dan sesuai dengan 

standar akuntansi 

yang berlaku. 

pada siklus 

pendapatan 

listrik prabayar 

dan pelanggan 

pascabayar. 

7 Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi 

Penjualan Listrik Pada PLN 

ULP Medan Timur 

(Simamora & Siregar, 
2022) 

Penelitian  ini  

bertujuan  untuk  

mengetahuinya  

cara  promosi,pasar  

dan  faktor  apa  
saja  yang 

dipengaruhi  dalam  

penjualan  PLN  

ULP  Medan  

Timur,  hasil  dari  

penelitian  ini  ialah  

faktor penjualan  

yang  

mempengaruhi  

sesuai  

kebutuhannya  
pelanggan  dalam  

pemenuhan  

elektronik, 

perubahan iklim, 

perubahan status 

rumah yang beralih 

menjadi bisnis dan 

pembangunan 

rumah atau  

bangunan  berserta  

diskon  yang  

diberikan  kepada  
pelanggan.  

Penelitian ini  

menggunakan 

penelitian  

kualitatif  dengan  

mengumpulkan  

data-data  serta  

wawancara  kepada  

pegawai  PLN ULP  

Medan  Timur. 

Tujuan penelitian 

berhubungan 

dengan penjualan 

listrik. Meskipun 

fokus dan objek 
penelitiannya 

berbeda, 

keduanya 

memiliki tujuan 

untuk 

mengidentifikasi 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

penjualan listrik. 

 PLN ULP 

Medan Timur 

lebih berfokus 

pada faktor-

faktor yang 
mempengaruhi 

penjualan listrik 

di PLN ULP 

sedangkan PT 

Hayelora 

Powerindo lebih 

berfokus pada 

pengaruh 

penerapan 

sistem informasi 

akuntansi 
terhadap siklus 

pendapatan 

listrik prabayar 

dan pelanggan 

pascabayar 

terhadap 

penjualan listrik. 

8 Dampak Revolusi Industri 

4.0 Era Covid-19 pada 
Sistem Informasi 

Akuntansi Terhadap 

Struktur Modal Perusahaan 

(Hertati & Safkaur, 2020) 

Tujuannya cukup 

cukup penting 
dalam pasar modal 

guna memberikan 

informasi tentang 

struktur modal 

yang 

optimal guna 

pengambilan 

Hasil penelitian 

menyoroti peran 
sistem informasi 

akuntansi dalam 

bisnis, meskipun 

dengan fokus 

yang berbeda. 

Sistem informasi 

akuntansi 

Judul pertama 

membahas 
tentang dampak 

revolusi industri 

4.0 dan era 

Covid-19 pada 

sistem informasi 

akuntansi, 

sedangkan judul 
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keputusan. 

Aktivitas struktur 

modal yang 

dilakukan dalam 

sebuah perusahaan 

memiliki 

tujuan tersendiri, 

demikian pula 

dalam proses 

pembuatan laporan 

keuangan 

perusahaan.. 

menjadi pusat 

perhatian dalam 

keduanya. 

kedua 

membahas 

tentang 

pengaruh 

penerapan 

sistem informasi 

akuntansi. 

 

9 Faktor - faktor Yang 
Mempengaruhi Keputusan 

Konsumen Menggunakan 

Listrik Prabayar (Wajong, 

2019) 

bertujuan untuk 
mengetahui 

motivasi, 

preferensi, dan 

faktor-faktor lain 

yang memengaruhi 

keputusan 

konsumen dalam 

menggunakan 

listrik prabayar. 

Tujuan penelitian 
berhubungan 

dengan 

penggunaan 

listrik prabayar 

dan penelitian ini 

juga melibatkan 

perusahaan yang 

bergerak di 

bidang 

pendistribusian 

listrik. 

Penelitian 
tentang Faktor-

faktor yang 

Mempengaruhi 

Keputusan 

Konsumen 

Menggunakan 

Listrik Prabayar 

berfokus pada 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 
keputusan 

konsumen dalam 

menggunakan 

listrik prabayar. 

Penelitian ini 

lebih 

berorientasi 

pada persepsi 

dan preferensi 

konsumen. 

Sementara itu, 

penelitian 
tentang 

Pengaruh 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi atas 

Siklus 

Pendapatan 

Listrik Prabayar 

dan Pelanggan 

Pascabayar 
terhadap 

Penjualan 

Listrik berfokus 

pada pengaruh 

penerapan 

sistem informasi 

akuntansi 

terhadap 
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penjualan listrik 

pada pelanggan 

prabayar dan 

pascabayar. 

Penelitian ini 

lebih berfokus 

pada aspek 

akuntansi dan 

pengelolaan 

pendapatan 

perusahaan. 

 

10 Ipteks Penerapan Psak No. 
23 Atas Penjualan Energi 

Listrik Pascabayar Dan 

Prabayar Pada Pt. Pln 

(Persero) Unit Layanan 

Pelanggan Manado Selatan 

(Rianto et al., 2018) 

Dalam penelitian 
ini membahas 

tentang pengakuan 

atau pendapatan 

penjualan listrik 

dalam meter 

pascabayar dan 

prabayar pada 

perusahaan PT 

PLN (Persero) ULP 

Manado Selatan, 

dimana pengakuan 
dan pendaftaran 

tersebut sesuai 

dengan teori PSAK 

no. 23, Penelitian 

ini menggunakan 

analisis deskriptif, 

wawancara dan 

pengumpulan data 

kepada Kariyawan. 

Tujuan penelitian 
berhubungan 

dengan penjualan 

energi listrik 

pascabayar dan 

prabayar serta 

pengaruhnya 

terhadap 

pendapatan atau 

penjualan listrik. 

Meskipun fokus 

dan objek 
penelitiannya 

berbeda, 

keduanya 

memiliki tujuan 

untuk 

mengidentifikasi 

pengaruh dari 

faktor-faktor 

tersebut. 

Hanya berfokus 
pada penerapan 

PSAK No. 23 

terhadap 

penjualan energi 

listrik 

pascabayar dan 

prabayar di PT 

PLN (Persero) 

Unit Layanan 

Pelanggan 

Manado Selatan, 
sedangkan PT 

Hayelora 

Poweindo 

berfokus pada 

pengaruh 

penerapan 

sistem informasi 

akuntansi 

terhadap siklus 

pendapatan 

listrik prabayar 

dan pelanggan 
pascabayar. 

11 Evaluasi Sistem Informasi 

Akuntansi Siklus 

Pendapatan Pada PT. 

Manado Sehati Perkasa 

(Tresnawati et al., 2017) 

mengevaluasi 

efektivitas dan 

efisiensi sistem 

informasi akuntansi 

yang digunakan 

dalam mengelola 

siklus pendapatan 

perusahaan 

tersebut. Evaluasi 

ini bertujuan untuk 

menilai apakah 
sistem informasi 

akuntansi yang ada 

sudah memenuhi 

kebutuhan 

perusahaan dan 

apakah sudah 

menghasilkan 

Tujuan penelitian 

membahas 

evaluasi sistem 

informasi 

akuntansi pada 

siklus 

pendapatan. 

Kedua penelitian 

ini juga 

melibatkan 

perusahaan yang 
bergerak di 

bidang 

pendistribusian 

listrik. 

Perbedaannya 

adalah pada 

objek evaluasi 

dan lingkup 

penelitian. 

Evaluasi Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Siklus 

Pendapatan pada 

PT. Manado 
Sehati Perkasa 

fokus pada 

perusahaan PT. 

Manado Sehati 

Perkasa dan 

mengkaji sistem 

informasi 
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informasi akuntansi 

yang akurat, 

relevan, tepat 

waktu, dan dapat 

diandalkan. 

 

akuntansi yang 

digunakan 

dalam 

mengelola siklus 

pendapatan 

perusahaan 

tersebut secara 

umum. 

Sedangkan 

Pengaruh 

Penerapan 

Sistem 
Informasi 

Akuntansi atas 

Siklus 

Pendapatan 

Listrik Prabayar 

dan Pelanggan 

Pascabayar 

terhadap 

Penjualan 

Listrik berfokus 

pada perusahaan 
PT. Hayelora 

Powerindo dan 

mengkaji 

pengaruh 

penerapan 

sistem informasi 

akuntansi 

terhadap 

penjualan listrik 

pada pelanggan 

prabayar dan 

pascabayar. 

Sumber: Data diolah penulis 2023 
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2.5 Kerangka Pemikiran 

   

 H1  

   

     

H2 

 

 H3         

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

sumber data: penulis, 2023 

2.6 Hubungan Antar Variabel  

2.6.1 Pengaruh Siklus Pendapatan Listrik Prabayar Terhadap  Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi 

Pengaruh siklus pendapatan listrik prabayar terhadap penerapan sistem 

informasi akuntansi dapat dijelaskan dalam konteks, iklus pendapatan listrik 

prabayar adalah rangkaian aktivitas bisnis dan kegiatan pemrosesan informasi 

terkait yang terus berulang dengan menyediakan listrik kepada pelanggan dan 

menagih kas sebagai pembayaran dari penjualan tersebut. Siklus ini berbeda 

dengan siklus pendapatan listrik pascabayar, di mana pelanggan membayar 

tagihan listriknya setiap bulan berdasarkan penggunaan listrik yang 

sebenarnya. Menurut hasil peneliti (Muhyar et al., 2019) sistem informasi 

akuntansi harus mampu mencatat transaksi penjualan voucher listrik prabayar 

secara akurat dan efisien. Harus mampu mengendalikan transaksi penjualan 

voucher listrik prabayar dan memastikan bahwa transaksi tersebut dilakukan 

sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan, mampu menghasilkan laporan 

SIKLUS PENDAPATAN LISTRIK 

PRABAYAR  (x1) 

PELANGGAN PASCABAYAR (x2) 
PENERAPAN SITEM 

INFORMASI 

AKUNTANSI  (y) 

PENJUALAN LISTRIK (x3) 
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keuangan yang akurat dan tepat waktu untuk memantau pendapatan dari 

penjualan voucher listrik prabayar dan dapat digunakan untuk menganalisi 

kinerja penjualan voucher listrik prabayar dan mengidentifikasi area bisnis 

yang tidak efisien. 

Dalam konteks penjualan listrik prabayar, penerapan sistem informasi 

akuntansi yang baik dapat membantu PT PLN (Persero) memantau pendapatan 

dari penjualan voucher listrik prabayar dan meningkatkan efisiensi bisnis 

mereka. Oleh karena itu, PT PLN (Persero) harus memastikan bahwa sistem 

informasi akuntansi yang mereka gunakan dapat mencatat transaksi penjualan 

voucher listrik prabayar dengan akurat dan efisien, mengendalikan transaksi 

tersebut sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan, menghasilkan laporan 

keuangan yang akurat dan tepat waktu, serta menganalisis kinerja penjualan 

voucher listrik prabayar untuk meningkatkan efisiensi bisnis mereka. 

2.4.1  Pengaruh Pelanggan Pascabayar Terhadap  Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi   

Pengaruh pelanggan pascabayar terhadap  penerapan sistem informasi 

akuntansi  pelanggan pascabayar dapat dijelaskan dalam konteks pelanggan 

yang membayar tagihan listriknya setiap bulan berdasarkan penggunaan listrik 

yang sebenarnya. Sistem pembayaran pascabayar ini berbeda dengan sistem 

pembayaran prabayar, di mana pelanggan terlebih dahulu membeli pulsa listrik 

yang kemudian digunakan untuk membayar penggunaan listrik. Menurut Hasil 

Peneliti (Ester & Ventje Ila, 2022) sistem informasi akuntansi harus mampu 

mencatat transaksi penjualan listrik pascabayar secara akurat dan efisien dan 
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harus mampu mengendalikan transaksi penjualan listrik pascabayar dan 

memastikan bahwa transaksi tersebut dilakukan sesuai dengan prosedur yang 

telah ditetapkan. Sistem informasi akuntansi harus mampu menghasilkan 

laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu untuk memantau pendapatan 

dari penjualan listrik pascabayar. Sistem informasi akuntansi dapat membantu 

perusahaan listrik untuk mengelola proses penjualan dan penagihan secara 

lebih efisien. Hal ini dapat dilakukan dengan cara otomatisasi proses-proses 

manual, seperti pencatatan penggunaan listrik, perhitungan tagihan dan 

penagihan tagihan. 

Dalam konteks penjualan listrik pascabayar, penerapan sistem informasi 

akuntansi yang baik dapat membantu PT PLN (Persero) memantau pendapatan 

dari penjualan listrik pascabayar dan meningkatkan efisiensi bisnis mereka. 

Oleh karena itu, PT PLN (Persero) harus memastikan bahwa sistem informasi 

akuntansi yang mereka gunakan dapat mencatat transaksi penjualan listrik 

pascabayar dengan akurat dan efisien, mengendalikan transaksi tersebut sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan, menghasilkan laporan keuangan yang 

akurat dan tepat waktu, serta menganalisis kinerja penjualan listrik pascabayar 

untuk meningkatkan efisiensi bisnis mereka. Pelanggan pascabayar merupakan 

salah satu jenis pelanggan yang paling populer di Indonesia. Hal ini 

menyebabkan peningkatan jumlah pelanggan yang harus dikelola oleh 

perusahaan listrik. Peningkatan jumlah pelanggan ini dapat meningkatkan 

kompleksitas proses penjualan dan penagihan. Oleh karena itu, penerapan SIA 
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yang tepat menjadi semakin penting untuk memastikan proses penjualan dan 

penagihan dapat berjalan dengan lancar dan akurat. 

2.6.3  Pengaruh Penjualan Listrik Terhadap Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi. 

Pengaruh penjualan listrik terhadap penerapan sistem informasi akuntansi 

dapat dijelaskan dalam konteks penjualan listrik adalah salah satu aktivitas 

utama yang dilakukan oleh perusahaan listrik. Aktivitas ini menghasilkan 

pendapatan bagi perusahaan listrik, yang kemudian digunakan untuk 

membiayai operasi dan pengembangan perusahaan. Menurut hasil peneliti 

(Mailakay et al., 2019) sistem informasi akuntansi harus mampu mencatat 

transaksi penjualan listrik secara akurat dan efisien Pengendalian internal: 

Sistem informasi akuntansi harus mampu mengendalikan transaksi penjualan 

listrik dan memastikan bahwa transaksi tersebut dilakukan sesuai dengan 

prosedur yang telah ditetapkan harus mampu menghasilkan laporan keuangan 

yang akurat dan tepat waktu untuk memantau pendapatan dari penjualan listrik 

dan dapat digunakan untuk menganalisis kinerja penjualan listrik dan 

mengidentifikasi area bisnis yang tidak efisien. 

Dalam konteks penjualan listrik, penerapan sistem informasi akuntansi 

yang baik dapat membantu PT PLN (Persero) memantau pendapatan dari 

penjualan listrik dan meningkatkan efisiensi bisnis mereka. Oleh karena itu, PT 

PLN (Persero) harus memastikan bahwa sistem informasi akuntansi yang 

mereka gunakan dapat mencatat transaksi penjualan listrik dengan akurat dan 

efisien, mengendalikan transaksi tersebut sesuai dengan prosedur yang telah 
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ditetapkan, menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu, serta 

menganalisis kinerja penjualan listrik untuk meningkatkan efisiensi bisnis 

mereka.  

2.7 Hipotesis 

Hipotesis 1: Pengaruh Siklus Pendapatan Listrik Prabayar Terhadap Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi  

Hipotesis 2: Pengaruh Pelanggan Pascabayar Terhadap Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi  

Hipotesis 3: Pengaruh Penjualan Listrik Terhadap Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi. 

Hipotesis 4: Pengaruh siklus pendapatan prabayar, pelanggan pascabayar, 

penjualan listrik terhadap penerapan sistem informasi akuntansi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian  

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif. Penelitian kualitatif adalah salah satu metode penelitian 

yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses 

berfikir induktif. Dalam penelitian ini, peneliti terlibat dalam situasi dan setting 

fenomenanya yang diteliti. Peneliti diharapkan selalu memusatkan perhatian pada 

kenyataan atau kejadian dalam konteks yang diteliti. Dalam penelitian kuantitatif 

peneliti melaksanakan kegiatan penelitian secara objektif terhadap kenyataan 

subjektif yang diteliti.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 

deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang menggambarkan atau 

menganalisis data yang diperoleh oleh peneliti berdasarkan keadaan atau kondisi 

yang diteliti untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Penelitian akan 

mengambil data pada PT  Hayelora Powerindo anak cabang PT PLN Rayon 

Ampera Palembang. Penelitian akan menggunakan visio 2016 untuk flowchart 

dari sistem informasi akuntansi siklus pendapatan pada tempat objek penelitian 

tersebut. 

3.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh siklus pendapatan listrik 

prabayar, pelanggan pascabayar, penjualan listrik terhadap penerapan sistem 

informasi akuntansi karena PT Hayelora Powerindo anak cabang dari PT PLN 
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Rayon Ampera Palembang yang beralamat di Prumahan Poligon Abadi Blok bs 3, 

Kota Palembang, Sumatera Selatan yang mengelola dua jenis listrik yang 

diterapkan di seluruh Indonesia. Sesuai dengan PERMEN BUMN No. PER-

18/MBU/10/2014 tentang penyampaian data, laporan, dan dokumen badan usaha 

milik negara secara elektronik. Terkait hal tersebut peneliti akan meneliti dan 

menganalisis yang berfokus pada fungsi dan dokumen yang terkait pada siklus 

pendapatan dengan didukungnya dokumen dari objek penelitian. Karena objek 

penelitian dilakukan di PT Hayelora Powerindo. 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2023 sampai dengan 

Januari 2024. Tempat pelaksanaan penelitian di PT  Hayelora Poweindo. Objek 

penelitian ini berlokasi di Perumahan Poligon Abadi Blok bs 3 Kota Palembang 

dengan pelaku yakni staff keuangan dan kepegawaian, serta aktivitas yakni siklus 

pendapatan dari penjualan listrik prabayar dan pascabayar. Waktu penelitian 

dilakukan kurang lebih selama 3 bulan pada tanggal 1 Oktober 2023. 

3.4 Batasan Penelitian 

Penelitian ini akan difokuskan pada pengaruh siklus pendapatan listrik 

prabayar, pelanggan pascabayar, penjualan listrik terhadap penerapan sistem 

informasi akuntansi pada PT Hayelora Powerindo Cabang PT PLN Rayon 

Ampera di Palembang. Penelitian ini akan mempelajari pengaruh SIA terhadap 

siklus pendapatan listrik prabayar dan pelanggan pascabayar. Penelitian ini akan 

menggunakan metode survei untuk mengumpulkan data dari responden yang 

terdiri dari karyawan PT Hayelora Powerindo dan pelanggan PLN Rayon 
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Ampera. Survei ini akan dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang telah 

disusun sebelumnya. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan metode 

statistik seperti regresi untuk menguji hipotesis penelitian. 

Penelitian ini akan berfokus pada periode tertentu, misalnya satu tahun 

terakhir, untuk memperoleh gambaran yang akurat tentang pengaruh siklus 

pendapatan listrik prabayar, pelangan pascabayar, penjualan listrik terhadap 

penerapan sistem informasi akuntansi. Penelitian ini akan dilakukan di PT 

Hayelora Powerindo Cabang PT PLN Rayon Ampera di Palembang. Hasil 

penelitian mungkin tidak dapat langsung generalisasi ke perusahaan atau wilayah 

lain, tetapi dapat memberikan wawasan yang berharga untuk industri secara 

umum. Responden yang akan diikutsertakan dalam penelitian ini terdiri dari 

karyawan PT Hayelora Powerindo dan pelanggan PLN Rayon Ampera di 

Palembang. Jumlah responden akan ditentukan berdasarkan praktik sampling 

yang memadai untuk memastikan representasi yang memadai dari populasi yang 

dituju. 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yaitu 

data yang disajikan secara deskriptif atau dalam bentuk uraian pada PT Hayelora 

Powerindo. Temuan kualitatif diarahkan untuk menghasilkan perbaikan- 

perbaikan mutu kerja dan pada dasarnya pula bermanfaat untuk kepentingan 

akademis (Indrawan dan Yaniawati, 2014:68). Untuk data primer, disini peneliti 

menggunakan teknik wawancara, observasi. Menurut Sugiyono (2018:456), data 

primer merupakan sumber data yang diberikan langsung oleh pemilik data. 
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Sedangkan data sekunder pada penelitian ini menggunakan dokumentasi dan studi 

literatur. Menurut Sugiyono (2018: 456).  

Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui orang lain atau artikel, jurnal, maupun dokumen. Data sekunder tersebut 

diperoleh peneliti dari dokumentasi dan studi literatur yang berupa jurnal, artikel, 

serta internet yang berfungsi sebagai penunjang informasi tambahan terkait 

penelitian ini. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Reduksi Data, Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan yang kemudian 

menggunakan Teknik Triangulasi Sumber yang berfungsi untuk memperoleh data 

dan informasi yang akurat. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data-data penelitian dari sumber data (subyek maupun 

sampel penelitian). Teknik pengumpulan data merupakan suatu kewajiban, karena 

teknik pengumpulan data ini nantinya digunakan sebagai dasar untuk menyusun 

instrumen penelitian. Instrument penelitian merupakan seperangkat peralatan yang 

akan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitian 

(Kristanto, 2018). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan melakukan 

observasi, wawancara, studi dokumentasi dan kuisioner. 

 

 



55 
 

 
 

1. Observasi 

 Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamatan. 

Pengamatan dilakukan dengan caranon participant observation terhadap 

remaja perempuan yang menggunakan media komunikasi untuk mencari 

informasi kesehatan. 

2.  Wawancara 

Wawancara teknik pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan kepada pihak-pihak yang berkaitan agar dapat memberikan 

informasi sesuai dengan kebutuhan. 

3. Studi Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data, dengan mengolah dokumen-dokumen yang 

terdapat pada perusahaan. Mulai dari literatur-literatur, buku-buku, yang ada 

dan digunakan untuk menunjang data sekunder. 

4. Kuisioner 

Merupakan teknik data yang dilakuakan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada respoden dengan cara memberi 

dijawabnya. Kuisioner yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 100 yaitu 

dengan jawaban sangat setuju, tidak setuju, netral dan sangat tidak setuju 

(Sugiyono 2018). 
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Tabel 3.1 Skala Likert 

 

3.7 Populasi dan Sampel  

Populasi menurut Sugiyono (2019:126) adalah wilayah generelisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan, 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan listrik prabayar dan 

pelanggan listrik pascabayar yang dilayani oleh PT Hayelora Powerindo, cabang 

PT PLN (Persero) Rayon Ampel Palembang. Populasi ini mencakup semua 

pelanggan yang terdaftar area Sukarame adalah sebanyak 188.087 pelanggan yang 

menggunakan layanan listrik dari perusahaan tersebut. 

Sampel menurut Sugiyono (2019:127) adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, dan sampel ini digunakan untuk 

mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan sampel penelitian sebanyak 

100 sampel dihitung dengan menggunakan rumus slovin.  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

 

𝑛 =
1888.087

1 + 188.087(0.102)
 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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𝑛 =
188.087

1 + 188.087 (0.01)
 

 

𝑛 =
188.087

1 + 1880.87
 

𝑛 =
188.087

1881.87
 

𝑛 ≈ 100 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

Jadi setelah dihitung menggunakan Rumus Slovin menurut Sugiyono 2011 

didapatkan sampel sebanyak 100 sampel. 

Keterangan : 

n = ukuran sampel/jumlah responden 

N = ukuran populasi 

e = persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang 

masih 

bisa ditolerir 

Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut : 

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 

Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 

Proses pengambilan sampel ini dilakukan secara acak atau dengan metode 

tertentu. 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan purposive 

sampling dengan pertimbangan bahwa penelitian telah menentukan kriteria subjek 

yang akan di teliti. Alasan berikutnya purposes sampling dianggap paling tepat 



58 
 

 
 

karena mewakili populasi. Merujuk pendapat diatas maka karekteristik sampel 

dalam penelitian ini menggunakan seluruh pegawai perusahaan PT Hayelora 

Powerindo. 

3.8 Teknik Analisis 

Dalam penenlitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan bantuan 

perangkat lunak Smart PLS 4.0, metode analisi dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi berganda untuk mnegetahui pengaruh variabel X terhadap Y 

sebelum melakukan analisis variabel yang digunakan dalam penelitian variabel. 

3.8.1  Analisis Structual Equation Modeling Partial Least Square (SEM PLS) 

Structual Equation Modeling (SEM) termasuk teknik analisis multivariat 

generasi kedua yang di mungkinkan pengujian korelasi antar variabel yang 

komplek untuk mendapatkan cermininan lengkap terhadap keseluruhan model. 

Model struktural dan measurement mampu diuji secara bersamaan dalam SEM 

(Sholihin & Ratmono, 2021). Lebih mengkhusus, penelitian ini menggunakan 

metode Structual Equation Modeling berbasi variasn yaitu Partial Least Square 

(PLS). 

PLS merupakan analisis yang tidak didasarkan pada banyak asumsi. (Latan 

& Ghozali, 2017). Misalnya, data harus terdistribusi normal dan sampel tidak 

harus besar. PLS tidak hanya dapat digunakan untuk mengkonfirmasi teori, tetapi 

juga dapat digunakan untuk menjelaskan ada tidaknya hubungan antar variabel 

laten. PLS memiliki dua model pegujian, yaitu model pengukuran dan struktrual 

model. Model pengujian itu adalah inner model (model yang menghub 
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ungkan antar variabel laten) dan outer model (model pengukuran yang 

menghubungkan antaran indikator dengan konstruknya).  

3.8.2  Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

3.8.2.1 Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Penggunaan convergen validity bertujuan untuk mengukur keberlakuan 

suatu indikator dari hasil pengukuran suatu variabel terhadap konsep-konsep 

teoritis yang menjelaskan keberadaan indikator tersebut dari suatu pengujian 

terhadap variabel tersebut di dalam convergen validity terdapat pengukuran outer 

loading yang memiliki arti berupa tabel yang terdapat loading factor yang 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar korelasi antara indikator dengan 

variable latent (Trenggonowati & Kulsum 2018) 

Menurut (Syarifah et al., 2020) loading factor dapat dikatakan valid jika 

nilai loading factor > 0,50. Hal ini dikarenakan nilai loading factor > 0,50 

dianggap cukup sebagai penelitian yang sedang dalam pengembangan. Setelah 

item atau indikator dikatakan valid secara validitas butir, langkah selanjutnya 

dalam convergen validity dengan evaluasi nilai Average Variance Extracted 

(AVE). Nilai AVE harus 0,5 atau lebih besar. Nilai AVE 0,5 atau lebih tinggi 

berarti konstruk dapat menjelaskan 50% atau lebih varians item. 

3.8.2.2 Validitas Diskriminan (Dicriminant Validity) 

Selanjutnya yaitu mengukur nilai Discriminant Validity dengan 

menggunakan analisis nilai Fornell-Larcker Criterion (FLC) dan cross loadings 

adalah pendekatan yang umum digunakan dalam uji discriminant validity. Nilai 

FLC dan cross loadings suatu indikator pada konstruk latennya sendiri diharapkan 

lebih besar dibandingkan nilai cross loadings pada konstruk laten lainnya. 
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3.8.2.3 Composite Reliability 

Evaluasi model pengukuran dengan square root of average variance 

extracted adalah membandingkan nilai akar AVE dengan korelasi antar konstruk. 

Jika nilai akar AVE lebih tinggi daripada nilai korelasi di antara konstruk, maka 

discriminant validity yang baik tercapai. Dalam analisis SEM-PLS, suatu konstruk 

dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai composite reliability >0,6 serta 

diperkuat oleh nilai Cronbach’s Alpha >0,7. 

3.8.3  Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

3.8.3.1 R-Square (R2) 

R square merupakan suatu nilai yang memperlihatkan seberapa besar 

variabel independen (eksogen) mempengaruhi variabel dependen (endogen). R 

squared merupakan angka yang berkisar antara 0 sampai 1 yang mengindikasikan 

besarnya kombinasi variabel independen secara bersama – sama mempengaruhi 

nilai variabel dependen. Rule of thumb untuk nilai R-squares adalah: nilai 0.75, 

0.50 dan 0.25 dapat disimpulkan bahwa model kuat, moderate dan lemah. 

3.8.2.3 Predictive Relevance (Q2) 

Predictive Relevance (Q2) digunakan untuk validasi kemampuan prediksi 

model. Apabila nilai Q2 lebih besar dari nol maka dikatakan bahwa model 

struktural memiliki prediksi yang relevan. 

3.8.4 Original Sample 

Original sample adalah skor beta unstandardize yang digunakan untuk 

melihat sifat prediksi variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai 

original sample digunakan untuk melihat arah dari pengujian hipotesis, jika pada 

original sample menunjukkan nilai positif berarti arahnya positif berarti arahnya 
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positif dan jika nilai original sample negatif berarti arahnya negatif (Latan & 

Ghozali, 2017). 

3.3.1 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis menggunakan analisis full model structural equation 

modeling (SEM) dengan smartPLS. Dalam full model structural equation 

modeling selain mengkonfirmasi teori, juga menjelaskan ada atau tidaknya 

hubungan antara variabel laten (Ghozali, 2016). Pengujian hipotesis dengan 

melihat nilai peritungan Path Coefisien pada pengujian inner model. Hipotesis 

dikatakan diterima apabila nilai T statistik lebih besar dari T tabel 1,96 (α 5%) 

yang berarti apabila nilai T statistik setiap hipotesis lebih besar dari T tabel maka 

dapat dinyatakan diterima atau terbukti. 

3.8.6 Uji t-Statictic 

Pengujian hipotesis ini dilihat dari besarnya nilai t-statistik . signifikan 

parameter yang diestimasi memberikan informasi yang sangat berguna mengenai 

pengaruh antar variabel dilakukan dengan melihat t-statistik outer loading dan 

dibandingkan dengan nilai t-tabel = 1,96 pada tingkat signifikan 5%. Jika t-

statistik > t-tabel maka indikator reflektif valid dan reliable sebagai pengukur 

konstruk. Uji hipotesis untuk inner model dapat dilakukan dengan melihat t-

statistic. Jika t-statistic > t-tabel, maka disimpulkan variabel eksogen memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel endogen (Latan & Ghozali, 2016). 
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3.9  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  

Tabel 3.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

No Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

1 Siklus 

Pendapatan 

Listrik Prabayar 

(x1)  

Sistem informasi 

akuntansi siklus 

pendapatan adalah 

serangkaian aktivitas 

bisnis dan 

pemrosesan akuntansi 
terkait yang berlangsung 

dengan menyediakan 

barang dan jasa kepada 

pelanggan dan menagih 

kas sebagai pembayaran 

dari penjualan-penjualan 

tersebut. Siklus 

pendapatan adalah 

prosedur pendapatan yang 

dimulai dari bagian 

penjualan otorisasi kredit, 

pengambilan barang, 

penerimaan barang, 

penagihan sampai 

penerimaan kas (Agustina 

& Sari, 2021) 

1. Kecepatan 

pengolahan data. 

2. Akurasi 

pengolahan data. 

3. Keamanan 

sistem informasi. 

4. Pendaftaran 

pelanggan baru 

listrik prabayar 

5. Pemasangan 
meteran listrik 

prabayar 

Ordinal  

2 Pelanggan 

Pascabayar (x2) 

Listrik pascabayar yaitu 

suatu pelayananyang 

diberikan PT. PLN 

(Persero), dengan cara 
customer menggunakan 

energi listrik lebih dulu 

sertaakan membayarkan 

pada bulan setalahnya. 

Perbulan PLN perlu 

melakukan pencatatan 

meter, melakukan 

penghitungan dan 

melakukan  penerbitan 

rekening  yang wajib 

dibayarkan customer,  
menagih customer yang 

mengalami keterlambatan 

ataupun tidak melakukan 

pembayaran dan   akan 

memutuskan aliran  listrik 

apabila customer 

melakukan  keterlambatan 

pembayarn listrik, berbeda 

Pelanggan pascabayar: 

1. Jumlah 

pelanggan 

2. Tingkat 

keterlambatan 

3. Tingkat 

konsumsi 

4. Proses 

pembayaran 

tagihan listrik 

pascabayar di PT 

PLN 
5. Harga listrik 

pascabayar di PT 

PLN 

6. Kesulitan dalam 

melakukan 

pembayaran 

tagihan listrik 

pascabayar di PT 

PLN 

Ordinal 
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No Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

dengan listrik pascabayar 

yang harus membeli token 

terlebih dahulu, pada 

listrik  pascabayar 

customer bisa  memakai 

energi  listrik  lebih dulu 

dan  membayarberikutnya   

sesudah keluarnya tagihan 
berdasarkan   total   

penggunaan customer 

(Hariatin, 2021) 

3 Penjualan Listrik 

(x3) 

Definisi Penjualan Tenaga 

Listrik juga digunakan di 

dalam 1 Peraturan 

Perundang-undangan 

lainnya. Penjualan Tenaga 

Listrik adalah suatu 
kegiatan usaha penjualan 

tenaga listrik kepada 

konsumen. 

1. Jumlah 

Pelanggan 

2. tingkat 

penggunaan 

listrik oleh 

masyarakat. 
3. Pencapaian 

target penjualan 

listrik 

4. Pendapatan 

Penjualan  

5. Program 

pemasaran yang 

mendukung 

peningkatan 

penjualan listrik 

Ordinal 

4 Sistem Informasi 

Akuntansi (y) 

Sistem informasi 

akuntansi bertujuan dan 

berfungsi untuk 

mengemukakan aset 

perusahaan, menghasilkan 

semua jenis informasi 

pengambilan keputusan, 

menghasilkan informasi 

dalam mengevaluasi 

kinerja karyawan, dan 
mendapatkan informasi 

untuk mempersiapkan, 

mengevaluasi anggaran 

perusahaan serta mampu 

memperoleh informasi 

yang dibutuhkan untuk 

merencanakan dan 

mengendalikan aktivitas 

organisasi (Rachmawati et 

al., 2021) 

1. Peningkatan 

efektivitas 

kinerja pegawai. 

2. Peningkatan 

kualitas 

penyajian 

laporan 

keuangan 

3. Penerapan 

sistem informasi 
akuntansi yang 

sesuai dengan 

PSAK 

4. Akurasi Data 

 

Ordinal 
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BAB  IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4. Hasil penelitian  

4.1 Flowchart Proses Siklus Pendapatan Listrik Prabayar, Pelanggan 

Pascabayar dan Penjualan Listrik  

1. Proses Siklus Pendapatan Listrik Prabayar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Proses Siklus Pendapatan Listrik Prabayar 

Berdasarkan ilustrasi dalam gambar 4.1 siklus pendapatan listrik prabayar 

dimulai dengan mencatat jumlah listrik yang tersedia dan sisa saldo pembayaran 

Perekaman 

Meteran dan 
Saldo Awal  

Pembelian 

Token 

Listrik 

Mulai 

Pengisian Token dan 

Dedukasi Saldo Konsumsi Listrik 
Pengecekan Meteran dan Saldo 

Akhir  

Penyusunan Tagihan Pemberitahuan 

Tagihan dan 

Pembayaran 

Pencatatan Transaksi 

Pelaporan Pendapatan  
Selesai 
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pelanggan. Selanjutnya, pelanggan melakukan pembelian token listrik sesuai 

dengan kebutuhan konsumsi listrik mereka. Setelah pembelian, token listrik 

diaplikasikan ke meteran pelanggan, dan saldo pelanggan dikurangi sesuai dengan 

nilai token yang diisikan. Kemudian, pelanggan menggunakan listrik sesuai 

dengan meteran dan nilai token yang telah diisi.  

Setelah periode tertentu, dilakukan pengecekan meteran akhir dan saldo 

akhir untuk menentukan konsumsi listrik serta sisa saldo pelanggan. Berdasarkan 

konsumsi dan saldo awal-akhir, sistem menyusun tagihan untuk pelanggan 

prabayar. Pelanggan diberitahu mengenai tagihan yang harus dibayarkan, dan 

proses pembayaran dilakukan sesuai kebutuhan. Setelah pembayaran diterima, 

dilakukan pencatatan transaksi ke dalam sistem informasi akuntansi. 
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2. Proses Layanan Pelanggan Pascabayar 

Listrik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Proses Layanan Pelanggan Pascabayar 

Bedasarkan gambar 4.2 menjelaskan proses layanan pelanggan pascabayar 

yang dimulai ketika pelanggan pascabayar menghubungi layanan pelanggan untuk 

keluhan, pertanyaan, atau informasi lainnya kemudian lanjut untuk identifikasi 

pelanggan dengan nomor pelanggan dan nama dengan memastikan status 

keanggotaannya. Petugas layanan pelanggan menyediakan informasi terkait 

Mulai 

 

Pelanggan Hubungi Layanan 

Pelanggan 

Indentifikasi Pelanggan (Nomor 

Pelanggan, Nama) 

Verfikasi Identitas 

dan Keanggotaan 

Pelanggan  

Pengecekan 

Meteran  

Pemahaman dan Penjelasan 

Tagihan kepada pelanggan  

Konfirmasi 

Kesepakatan 

dengan 

pelanggan  

Informasi Tagihan Terakihir 

Penerimaan 

Keluhan 

Penyelesaian masalah atau 

pemberian informasi 

Pemrosesan Pembayaran  

Pencatatan Transaksi  

Penutup dan 

survei kepuasaan 

oelanggan  

Selesai 
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tagihan dan riwayat konsumsi listrik pelanggan selanjutnya mengkonfirmasi 

kesepakatan terkait penyelesaian masalah atau informasi yang diberikan kepada 

pelanggan setelah itu mencatat semua transaksi yang terjadi selama layanan 

pelanggan, termasuk pembayaran dan langkah-langkah penyelesaian masalah dan 

Menutup layanan dengan memberikan kesempatan kepada pelanggan untuk 

memberikan umpan balik melalui survei kepuasan pelanggan. 

3. Proses Penjualan Listrik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Proses Penjualan Listrik 

Mulai 

Indentifikasi 

Pelanggan  

Perekaman 

Metrean dan 

Saldo Awal 

Penetapan 
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Perhitungan 

Tagihan  

Pemberitahuan 

Tagihan  

Pembayaran  

Pencatatan 

Transaksi 

Pelaporan Penjualan 

Selesai 
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Berdasarkan ilustrasi dalam gambar 4.3 dijelaskan proses penjualan listrik 

yang dimulai dengan langkah identifikasi pelanggan. Tujuan dari langkah ini 

adalah mengidentifikasi pelanggan yang akan dilayani dalam proses penjualan 

listrik. Selanjutnya, pada tahap perekaman meteran dan saldo awal, dilakukan 

pencatatan meteran awal dan saldo awal pelanggan. Proses ini melibatkan 

penetapan tarif listrik yang berlaku, yang dapat bervariasi berdasarkan kategori 

pelanggan atau tingkat konsumsi. Langkah selanjutnya adalah Perhitungan 

Tagihan, di mana sistem menggunakan data meteran awal dan akhir serta tarif 

yang ditetapkan untuk menghitung total tagihan yang harus dibayarkan oleh 

pelanggan. Setelah itu, pelanggan diberitahu melalui pemberitahuan tagihan 

mengenai jumlah tagihan dan jatuh tempo pembayaran.  

Proses berlanjut dengan Pencatatan Transaksi, di mana sistem mencatat 

setiap transaksi pembayaran yang diterima ke dalam sistem informasi akuntansi. 

Langkah terakhir adalah pelaporan penjualan, di mana laporan penjualan listrik 

disusun untuk keperluan manajemen dan dilaporkan kepada pihak terkait. Proses 

ini secara keseluruhan mencakup langkah-langkah penting dalam menjalankan 

proses penjualan listrik, mulai dari identifikasi pelanggan hingga pelaporan hasil 

penjualan. 

4.2 Profil Responden  

Pengumpulan data dilakukan dengan distribusi langsung kepada responden. 

Untuk kegiatan pre-test ini, sebanyak 20 butir pertanyaan diajukan dalam 

kuesioner ini. Kuesioner kemudian disebarkan bulan november pada tanggal 20 

sampai tanggal 26. Kepada para pelanggan listrik prabayar dan pascabayar 

sebanyak 110 responden untuk memberikan respon ke dalam kuesioner dinyata 
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valid. Proporsi responden berdasarkan yang didapat saat penyebaran kuesioner 

jenis kelamin dibagi menjadi 2 kategori dimana laki-laki dan perempuan yang 

berjumlah laki-laki 69 dan perempuan 41. Analisis lebih lengkapnya tercantum 

pada tabel 4.1 dibawah ini: 

Tabel 4.1 Frekuensi Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentanse 

Laki-laki 69 62,7% 

Perempuan 41 37,3% 

Jumlah 110 100% 

Sumber: Data diolah 2023 

Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa, karakteristik respoden bedasarkan 

jenis kelamin pada respoden menunjukkan bahwa frekuensi terbanyak responden 

pada penelitian ini adalah jenis kelamin laki-laki dengan jumlah responden 

sebanyak 69 dan persentase sebanyak 62,7%, sedangkan responden dengan jenis 

kelamin perempuan berjumlah 41 dengan persentase 37,3% 

Tabel 4.2 Frekuensi Pendidikan 

Pendidikan Jumlah Presentase 

SMA 37 33,6% 

D3 12 10,9% 

S1 56 50,9% 

S2 2 1,8% 

S3 3 2,7% 

Sumber: Data diolah 2023 

Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa, karakteristik respoden berdasarkan  

pendidikan didominasi oleh respoden dengan pendidikan pendidikan S1 dengan 
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jumlah 56 responden dengan persentase 50,9%, sedangkan responden dengan 

pendidikan SMA berjumlah 37 dengan persentase 33,6%,  S2 berjumlah  2  

responden dengan persentase 1,8% dan pendidikan S3 berjumlah 3 respoden 

dengan persentase 2,7%. Karakteristik respoden bedasarkan usia ini menunjukkan 

bahwa hasil dari kuesioner ini didominasi dengan pendidikan S1. 

Tabel 4.3 Tabel Pelanggan Pascabayar dan Prabayar 

Pendidikan Jumlah Presentase 

SMA 37 33,6% 

D3 12 10,9% 

S1 56 50,9% 

 

4.3 Pembahasan  

Pada bab ini, akan dibahas hasil uji validitas dan reliabilitas kuesioner awal, 

hasil analisis deskriptif dan SEM-PLS beserta penjelasan-penjelasannya. Analisis 

deskriptif menjelaskan karakteristik dan distribusi jawaban responden, sedangkan 

analisis SEM-PLS menjelaskan hasil evaluasi model pengukuran dan model 

struktural. Hasil analisis tersebut kemudian dikaitkan dengan teori-teori dan 

penelitian empiris yang telah diuraikan dalam tinjauan pustaka untuk menguji 

hipotesis dan rumusan masalah penelitian. 

4.3.1  Deskripsi Variabel Penelitian 

Angket yang telah peneliti sebarkan kepada responden yang terdiri atas 20 

item pernyataan dan dibagi dalam 4 kategori yaitu:  
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1. 5 (lima) pernyataan digunakan untuk mengukur siklus pendapatan listrik 

prabayar (X1). 

2. 6 (enam) pernyataan digunakan untuk mengukur pelanggan pascabayar 

(X2). 

3. 5 (lima) pernyataan digunakan untuk mengukur penjualan listrik (X3)  

4. 4 pernyataan digunakan untuk mengukur penerapan sistem informasi 

akuntansi (Y). 

4.3.2 Model Pengukuran (Outer Model) 

Evaluasi model SEM-PLS pada model pengukuran (outer model) dievaluasi 

dengan melihat validitas dan reabilitas. Untuk melakukan uji ini, langkah pertama 

yang harus dilakukan setelah semua data telah dimasukkan ke aplikasi smartpls 

adalah memilih menu calculate setelah itu pilih PLS algorithm lalu pilih start 

caculation, setelah itu akan muncul data-data dengan beberapa pilihan menu 

dibagian bawah, pilih menu construct reliability and validity, maka akan tampil 

data yang diinginkan. Berikut penjabaran hasil uji reliability. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Outer Model 

Sumber: Data diolah 2023 
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Bedasarkan gambar diatas untuk mengukur validitas dan reliabilitas 

konstruk, Anda dapat menggunakan berbagai metode, seperti nilai loading factor, 

average variance extracted (AVE), composite reliability (CR), dan cronbach's 

alpha. Nilai-nilai ini membantu mengukur seberapa baik konstruk tersebut 

mengukur variabel laten yang diwakilinya serta melihat hubungan antara konstruk 

dan indikatornya 

4.3.2.1 Connvergent Validity  

Pengujian convergent validity dilakukan dengan melihat nilai outer 

loading masing-masing indikator terhadap variabel latennya. Suatu indikator 

dinyatakan memenuhi convergent validity dalam kategori baik apabila nilai outer 

loading > 0,7 atau lebih tinggi (Sholihin & Ratmono, 2021). Berikut adalah nilai 

outer loading dari masing-masing indikator pada variabel penelitian: 

Tabel 4.4 Nilai Outer Loading Factor 

Variabel  

(Konstruk) 
Kode Loading Factor R-Tabel Keterangan 

Siklus Pendapatan Listrik 

Prabayar (SPLP) 

SPLP 1 0,909 

0,5 Valid  

SPLP 2 0,897 

SPLP 3 0,840 

SPLP 4 0,794 

SPLP 5 0,823 

Pelanggan Pascabayar (PP) 

 

PP 1 0.875 

0,5 Valid PP 2 0.890 

PP 3 0.719 

PP 4 0.885 

0,5 Valid 
PP 5 0.866 
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Berdasarkan sajian data dalam tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa 

masing-masing indikator variabel penelitian banyak yang memiliki nilai outer 

loading > 0,7. Menurut (Sholihin & Ratmono, 2021) nilai outer loading antara 

0,708 atau lebih tinggi sudah dianggap cukup signifikan untuk memenuhi syarat 

convergent validity. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator 

tersebut valid untuk digunakan penelitian dan dapat digunakan untuk analisis 

lebih lanjut. Indikator-indikator masing-masing variabel konstruk bisa digunakan 

sebagai alat mengukur siklus pendapatan listrik prabayar, pelanggan pascabayar, 

penjualan listrik dan penerapan sistem informasi sebagai mode moderasi 

4.3.2.2 Validitas Diskriminan (Dicriminant Validity) 

Selanjutnya yaitu mengukur nilai Discriminant Validity dengan 

menggunakan analisis nilai Fornell-Larcker Criterion (FLC) dan Cross Loadings 

adalah pendekatan yang umum digunakan dalam uji discriminant validity. Selama 

ini peneliti menggunakan dua pendekatan untuk menilai validitas diskriminan 

yaitu, cross loading dan Fornell-Lacker critetion (Mahfud & Dwi, 2021). 

PP 6 0.817 

Penjualan Listrik (PL) 

PL 1 0,908 
 

0,5 

 

Valid 

PL 2 0,851 

PL 3 0,925 

PL 4 0,811 

PL 5 0,771 

Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi (PSIA) 

 

PSIA 1 0,885 

0,5 

 

Valid 

 

PSIA 2 0,893 

PSIA 3 0,906 

PSIA 4 0,884 
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Tabel 4.5 Uji Fornell Lacker Criterion 

Variabel X1 X2 X3 Y 

Siklus Pendapatan Listrik Prabayar 
(X1) 

0,854    

Pelanggan Pascabayar (X2) 0,895 0,844   

Penjualan Listrik (X3) 0,871 0,901 0,855  

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
(Y) 

0,792 0,872 0,867 0,892 

Sumber: Data diolah 2023 

Pada tabel 4.4 fornell larcker criterion dapat di jelaskan, tampak bahwa 

masing-masing indikator pernyataan mempunyai nilai loading factor tertinggi 

pada konstruk laten yang diuji dari pada konstruk laten lainnya, artinya bahwa 

setiap indikator pernyataan mampu diprediksi dengan baik oleh masing-masing 

konstruk laten dengan kata lain validitas diskriminan telah valid. Dapat 

disimpulkan dari hasil tabel 4.3 bahwa semua konstruk memenuhi kriteria 

validitas diskriminan.  

Selain menggunakan nilai AVE metode lain yang dapat digunakan untuk 

mengetahui discriminant validity yaitu untuk mengukur discriminant validity 

dengan menggnakan nilai cross loading. Suatu indikator dikatakan memenuhi 

discriminant validity jika nilai cross loading 0,70 atau lebih (Latan & Ghozali, 

2016). 
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Tabel 4.6 Cross Loading 

Variabel 

(Konstruk) 
Kode 

Cross Loading 

 
R-Tabel Keterangan 

Siklus 

Pendapatan 

Listrik 

Prabayar 

SPLP 1 0.909 0.842 0.808 0.755 

0,7 Valid 

SPLP 2 0.897 0.780 0.771 0.689 

SPLP 3 0.840 0.709 0.705 0.595 

SPLP 4 0.794 0.667 0.686 0.608 

SPLP 5 0.823 0.802 0.737 0.712 

Pelanggan 

Pascabayar 

 

PP 1 0.746 0.875 0.776 0.785 

0,7 Valid 

PP 2 0.810 0.890 0.780 0.797 

PP 3  0.666 0.719 0.625 0.537 

PP 4 0.801 0.885 0.791 0.788 

PP 5 0.776 0.886 0.766 0.791 

PP 6 0.730 0.817 0.818 0.672 

Penjualan 

Listrik 

 

PL 1 0.771 0.824 0.908 0.810 

0,7 Valid 

PL 2 0.755 0.741 0.851 0.656 

PL 3 0.776 0.807 0.925 0.818 

PL 4 0.734 0.755 0.811 0.735 

PL 5 0.688 0.719 0.771 0.666 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

 

PSIA 1 0.708 0.779 0.760 0.885 

0,7 Valid 
PSIA 2 0.661 0.738 0.741 0.893 

PSIA 3 0,694 0.791 0.792 0.906 

PSIA 4 0.761 0.800 0.798 0.884 

Sumber: Data diolah 2023 

Nilai cross loading merupakan ukuran validitas diskriminan (discriminant 

validity) dalam analisis PLS SEM. Nilai ini menunjukkan seberapa baik konstruk 

yang diukur membedakan satu sama lain. Nilai cross loading yang dianggap baik 
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adalah nilai faktor loading >0,7 nilai ini menunjukkan bahwa indikator yang 

digunakan dalam pengukuran konstruk memiliki validitas diskriminan yang baik 

(Latan & Ghozali, 2016).  

Bedasarkan Pada tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa nilai Cross Loading 

masing-masing indikator terhadap variabelnya sudah lebih lebih tinggi 

dibandingkan hubungannya dengan konstruk variabel lain. Hasil perhitungan 

Fornell-Larker Criterion dan Cross Loading di atas menunjukkan bahwa validitas 

penelitian yang dirujuk dari Discriminan Validity menunjukkan kevalidannya. 

Hasil perhitungan sebelumnya menunjukkan bahwa penelitian sudah 

menunjukkan kevalidannya melalui uji Convergent Validity dan Discriminant 

Validity.  

Selanjutnya, pengujian dilakukan untuk menguji Reliabilitas penelitian 

melalui nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha yang berasa diatas 0,6 

adalah nilai reliabilitas penelitian (Sholihin & Ratmono, 2021). 

Tabel 4.7 Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

Konstruk 
Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Realiability 

Averafe 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Rule Of 

Thumb 
Keterangan 

SPLP (X1) 0,907 0,931 0,729 

> 0,6 

Reliabel 

PP (X2) 0,919 0,937 0,713 Reliabel 

PL (X3) 0,907 0,931 0,731 Reliabel 

PSIA (Y) 0,915 0,940 0,796 Reliabel 

Sumber: Data diolah 2023 
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Bedasarkan Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa nilai composite reliability 

sebesar 0,6 – 0,7 nilai Cronbach’s alpha sebesar >0,7 serta nilia AVE  >0,7 

dianggap memiliki reliabilitas yang baik (Latan & Ghozali, 2016). Di atas 

menunjukkan bahwa nilai Conbach’s Aplha, Composite Reliability dan AVE 

masing-masing variabel sudah memenuhi standar berada di atas 0.60 hal tersebut 

menunjukkan bahwa reliabilitas penelitian dapat diterima dan reliabel.  

Hasil pengukuran validitas dan reliabilitas di atas menunjukkan bahwa alat 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid dan reliabel. 

Hasil ini menunjukkan bahwa alat ukur penelitian memiliki konsistensi yang 

dapat dipertanggungjawabkan. Jika model pengukuran valid dan reliabel maka 

dapat dilakukan tahap selanjutnya yaitu evaluasi model structural. 

4.3.3 Model Struktural (Inner Model) 

Model struktural (inner model) merupakan pola hubungan variabel 

penelitian. Evaluasi terhadap model struktural adalah dengan melihat koefisien 

antar variabel dan nilai koefisien determinasi (R2) dan Q-square (Q2). 

4.3.3.1 Nilai R-Square  

Koefisien determinasi (R Square) merupakan cara untuk menilai seberapa 

besar konstruk endogen dapat dijelaskan oleh konstruk eksogen. Nilai koefisien 

determinasi (R Square) diharapkan antara 0 dan 1. Nilai R Square sebesar 0,75, 

0,50, dan 0,25 menunjukkan bahwa model kuat, moderat, dan lemah (Sarstedt 

dkk., 2017). Nilai R-Square dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 4.8 Nilai R-Square Adjusted 

 Nilai R-Square 

Y 0,797 

Sumber : Data diolah 2023 

Bedasarkan tabel 4.7 diatas nilai R Square sebesar 0,797 yang artinya 3 

variabel independen (eksogen) berpengaruh terhadap variabel dependen 

(endogen). Dengan demikian, hasil nilai R-Square sebesar 0,797, berkisar antara 0 

sampai 1 mengindikasikan besarnya kombinasi variabel pengaruh siklus 

pendapatan listrik prabayar, pelanggan pascabayar dan penjualan listrik secara 

bersama-sama mempengaruhi nilai variabel penerapan sistem informasi akuntansi.  

4.3.3.2 Nilai Predictive Relevance (Q2) 

Evaluasi model pls juga dapat dilakukan dengan Q-suare. Q-square 

mengukur seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan oleh model dan juga 

estimasi parameternya. Nilai Q2 > 0 memperlihatkan model sempurna predictive 

relavance, ataupun sebaliknya. Lebih mengkhusus nilai Q2 sebesar 0,02 (model 

lemah), 0,15 (medium) dan 0, 35 (kuat) (Sholihin & Ratmono, 2021). Nilai Q2 

dapat dilihat tabel dibawah ini: 

Tabel 4.9 Nilai Predective Relevance (Q2) 

 Q2 Predict 

Y1 0,603 

Y2 0,549 

Y3 0,640 

Y4 0,549 

Sumber : Data diolah 2023 
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Bedasarkan data tabel 4.8 diatas nilai Q2 untuk Y1 adalah 0,603 oleh 

karena Q2 = 0,603 > 0, maka dapat disimpulkan X1–X5 memiliki relevansi 

prediksi untuk Y1. Diketahui nilai Q2 = 0,603 yakni lebih besar dari 0,35 maka 

disimpulkan relevansi prediksi kuat. Nilai Q2 untuk Y2 adalah sebesar 0,549 oleh 

karena Q2 = 0,549 > 0, maka dapat disimpulkan X1–X6 memiliki relevansi 

prediksi untuk Y2. Diketahui nilai Q2 = 0,549 yakni lebih besar dari 0,35 maka 

disimpulkan relevansi prediksi kuat. 

4.3.4 Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis menggunakan analisis full model structural equation 

modeling (SEM) dengan smartPLS. Dalam full model structural equation 

modeling selain mengkonfirmasi teori, juga menjelaskan ada atau tidaknya 

hubungan antara variabel laten (Ghozali, 2016). Hasil Pengujian masing-masing 

hipotetis bedasarkan hasil t-statistic dan path coefficients pada tabel 4.9 dijelaskan 

sebagai berikut:   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Hasil Proses Bootstrapping 

Sumber: Data diolah 2023 
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Untuk menjelaskan lebih lanjut, perlu dijelaskan tentang nilai estimasi 

parameter yang diperoleh dari hasil bootstrapping. Nilai estimasi parameter ini 

dapat berupa koefisien regresi, nilai path coefficient, atau nilai loading faktor. 

Misalnya, dalam penelitian tentang pengaruh kepuasan pelanggan terhadap 

loyalitas pelanggan, hasil bootstrapping menunjukkan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,60 (Sholihim & Ratmono, 2021). Nilai ini menunjukkan bahwa 

kepuasan pelanggan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

loyalitas pelanggan. Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa kepuasan 

pelanggan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap loyalitas 

pelanggan, dengan tingkat ketidakpastian sekitar 0,10. 

4.3.5  Uji Path Coefficient 

Evaluasi path coefficient digunakan untuk menunjukkan seberapa kuat efek 

atau pengaruh variabel independen kepada variabel dependen. Sedangkan 

coefficient determination (R-Square) digunakan untuk mengukur, seberapa 

banyak variabel endogen dipengaruhi oleh variabel lainnya. Chin menyebutkan 

hasil R2 sebesar 0,67 ke atas untuk variabel laten endogen dalam model 

struktural, mengindikasikan pengaruh variabel eksogen yang mempengaruhi 

terhadap variabel endogen (yang dipengaruhi) termasuk dalam kategori baik. 

Sedangkan jika hasilnya sebesar 0,33 – 0,67 maka termasuk dalam kategori 

sedang, dan jika hasilnya sebesar 0,19 – 0,33 maka termasuk dalam kategori 

lemah (Mahfud & Dwi, 2021). Berikut merupakan hasil pengujian hipotesis pada 

penelitian ini:  
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Tabel 4.10 Hasil Uji Path Coefficient 

 

Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(O/STDEV) 
P values Keterangan 

X1. -> 

Y 
-0,092 -0,083 0,131 0,702 0,483 

Ditolak 

X2. -> 

Y 
0,535 0,540 0,134 3,991 0,000 

Diterima 

X3. -> 

Y 
0,465 0,453 0,156 2,985 0,003 

Diterima 

Sumber: Data diolah 2023 

Berikut bedasarkan tabel 4.9 bahwa pada penelitianini memiliki hasil pada 

pengujiam tiap hipotesisnya sebagai berikut: 

Hipotesis pertama menunjukkan hasil dari pengolahan data diketahui 

bahwa nilai path cooffeciont -0,092 (negatif), nilai t-statistic 0,702 <1,96, dan 

nilai p values tidak memenuhi syarat yaitu 0,483 <0,05. Sehingga H1 pada 

penelitian ini ditolak. Karena manajemen dan karyawan PT Hayelora Powerindo 

kurang memahami penerapan siklus pendapatan listrik prabayar yang digunakan 

agar dapat menerapkannya secara efektif dapat menyebabkan penerapan sistem 

informasi akuntansi menjadi tidak optimal. Hal ini mungkin terjadi dikarenakan 

siklus pendapatan listrik prabayar yang terdapat di dalam penelitian ini tidak 

memberikan pengaruh yang besar terhadap sistem infromasi akuntansi, sehingga 

intensitas siklus pendapatan listrik prabayar ini sedikit. Bedasarkan hasil dalam 

penelitian (Hertati & Safkaur, 2020) menyatakan bahwa data yang diperoleh dari 

siklus pendapatan listrik prabayar dapat mempengaruhi akurate dan validitas 

penelitian yang dijalankan. Jika data yang diperoleh tidak akurat atau tidak valid, 

maka hasil penelitian mungkin tidak mencerminkan hubungan yang sebenarnya 
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antara siklus pendapatan listrik prabayar dan penerapan sistem informasi 

akuntansi.  

Hal tersebut juga relevan positif dengan hasil penelitian yang diperoleh 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Bahri, Syamsul, 2015) menyatakan 

bahwa hubungan siklus pendapatan listrik prbayar terhadap penerapan sistem 

informasi akuntansi harus memahami sistem informasi akuntansi yang digunakan 

agar dapat menerapkannya secara efektif. Namun, tidak semua manajemen dan 

karyawan memiliki pemahaman yang memadai tentang sistem informasi 

akuntansi. Hubungan teori TAM berhubungan dengan siklus pendapatan listrik 

prabayar dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana pengguna mengadopsi 

sistem informasi akuntansi untuk mendukung siklus pendapatan listrik prabayar. 

Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use dapat mempengaruhi keputusan 

pengguna untuk menggunakan penerapan sistem informasi akuntansi tersebut.  

Hipotesis kedua menunjukkan hasil dari pengolahan data diketahui bahwa 

nilai path cooffecient 0,535 (positif), nilai t-statistic 3.991 >1,96, dan nilai p-

values memenuhi syarat yaitu 0,000 <0,05. Sehingga H2 pada penelitian ini 

diterima. Karena pelanggan pascabayar PT Hayelora Powerindo telah terbiasa 

dengan sistem pembayaran listrik pascabayar yang telah diterapkan di indonesia 

sejak lama. Sistem informasi yang diterapkan PT Hayelora Powerindo untuk 

pelanggan pascabayar telah terbukti efektif dan efisien. Dapat disimpulkan bahwa 

pelanggan pascabayar terhadap penerapan sistem informasi akuntansi yang 

diberikan oleh PT Hayelora Powerindo sanagat berpengaruh pada intensitas 

pengguna pascabayar dan berencana untuk terus mengembangkan sistem 
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informasi akuntansi yang digunakan. Pengembangan sistem informasi akuntansi 

tersebut akan difokuskan pada peningkatan kepuasan pelanggan pascabayar. Hasil 

dalam penelitian ini relevan positif dengan hasil yang diperoleh oleh penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Silalahi et al., 2022) menyatakan bahwa 

pelanggan pascabayar terhadap penerapan sistem informasi akuntansi dapat 

membantu perusahaan untuk memberikan layanan pelanggan yang lebih 

responsif, hal ini dapat dilakukan melalui berbagai saluran komunikasi, seperti 

telepon, email dan media sosial. Dengan layanan pelanggan yang lebih responsif, 

pelanggan pascabayar dapat dengan mudah mendapatkan bantuan jika mereka 

mengalami masalah dengan tagihan listrik mereka. 

Hubungan teori TAM dengan pelanggan pascabayar melibatkan persepsi 

yang positif tentang kegunaan dan mudah penggunaan teknologi, kepuasan 

pelanggan pascabayar, niat indi dalam menggunakan teknologi, dan perilaku 

pengguna. Pelanggan pascabayar yang memiliki persepsi yang positif tentang 

sistem informasi akuntansi dan kepuasan dengan sistem tersebut dapat lebih 

mudah teradopsi dan menggunakannya dengan baik. 

Hipotesis ketiga menunjukkan hasil dari pengolahan data diketahui bahwa 

nilai path cooffecient 0,465 (positif), nilai t-statistic 2.985 (>1,96), dan nilai p 

values memenuhi syarat yaitu 0,003 (<0,05). Sehingga H3 pada penelitian ini 

diterima. Karena sistem informasi akuntansi yang digunakan PT Hayelora 

Powerindo telah mampu memenuhi kebutuhan perusahaan, baik dari segi 

fungsionalitas maupun kemudahan penggunaan dan manajemen serta karyawan 

PT Hayelora Powerindo telah memahami dan menerima pentingnya penerapan 
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sistem informasi akuntansi. Dan dapat disimpulkan bahwa penjualan listrik 

terhadap sistem informasi akuntansi yang diberikan oleh PT Hayelora Powerindo 

sangat berpengaruh positif. Hasil dalam penelitian ini relevan dengan hasil yang 

diperoleh oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Mailakay et al., 2019) 

Sistem informasi akuntansi yang baik dapat membantu perusahaan untuk 

mengumpulkan dan menyimpan data penjualan secara akurat. Hal ini dapat 

membantu perusahaan untuk membuat keputusan yang lebih tepat dalam 

memasarkan produk dan layanannya dan untuk mengelola proses penjualan listrik 

secara lebih efektif dan efisien. Hal ini dapat berdampak pada peningkatan 

penjualan listrik. Hubungan teori TAM berhubungan dalam konteks sistem 

penjualan, pengguna akan memandang bahwa sistem ini dapat membantu dalam 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses penjualan. Misalnya, sistem 

penjualan yang terintegrasi dapat membantu dalam mengelola inventaris, 

menghasilkan laporan penjualan yang akurat, dan meningkatkan pengalaman 

pelanggan. Jika pengguna memandang bahwa sistem ini bermanfaat, mereka akan 

lebih cenderung menerima dan mengadopsi penerapannya dalam sistem 

penjualan.  
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.2 Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis dengan menggunakan program SmartPLS 4.0 

diperoleh hasil sebagai berikut:  

1. Hasil uji hipotesis pertama (H1) menunjukkan adanya siklus pendapatan 

listrik prabayar tidak signifikan terhadap sistem informasi akuntansi di PT 

Hayelora Powerindo Palembang. 

2. Hasil uji Hipotesis kedua (H2) menunjukkan adanya pelanggan pascabayar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap sistem informasi akuntansi di PT 

Hayelora Powerindo Palembang. 

3. Hasil uji hipotesis ketiga (H3) menunjukkan adanya penjualan listrik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap sistem informasi akuntansi di PT 

Hayelora Powerindo Palembang. 

5.2 Saran  

Bedasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah di lakukan peneliti, 

penelitian ini masih banyak kekurangan, sehingga masih banyak yang perlu di 

perbaiki dan diperhatikan lagi untuk penelitian-penelitian selanjutnya. Berikut 

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya maupun listrik prabayar dan 

pascabayar: 

1. Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar dapat menambahkan variabel-

variabel lainnya seperti  yang dapat mempengaruhi peningkatan pelanggan 

prabayar dan pascabayar. 



86 
 

 
 

2. Selanjutnya, diharapkan untuk bisa mengidentifikasi dan mendeskripsikan 

lebih luas tentang respoden yang digunakan dalam penelitian, karena untuk 

pelanggan listrik prabayar dan pascabayar tidak hanya berlokasi di Sukarame 

saja melainkan tersebar luas di Kota Palembang. 

3. Bagi pelanggan listrik prabayar dan pascabayar dengan adanya penelitian ini 

mengenai siklus pendapatan listrik prabayar, pelanggan pascabayar dan 

penjualan listrik akan membantu para pelanggan untuk lebih memahami cara 

kerja kedua sistem tersebut agar dapat memanfaatkannya secara lebih efektif 

dan efisien. Misalnya, masyarakat yang menggunakan listrik prabayar perlu 

memahami cara mengisi ulang token listrik, cara menggunakan token listrik, 

dan cara memantau saldo token listrik. 

4. Evaluasi sistem informasi akuntansi secara berkala penting dilakukan untuk 

memastikan bahwa sistem tersebut masih memenuhi kebutuhan perusahaan. 

Evaluasi tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti wawancara 

dengan pengguna sistem, survei, dan analisis data. Selain itu, PT Hayelora 

Powerindo juga perlu melakukan pemeliharaan dan perawatan sistem 

informasi akuntansinya secara rutin untuk memastikan bahwa sistem tersebut 

berjalan dengan baik. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

1. Beberapa penelitian yang ditemukan menggunakan metode deksriptif 

kuantitatif dan fokus pada analisis sistem informasi akuntansi atas siklus 

pendapatan listrik prabayar dan pascabayar keterbatasan ini dapat 

mempengaruhi generalisasi temuan terhadap populasi yang lebih luas dan 
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beberapa peneliti mungkin mengalami keterbatasan akses terhadap data yang 

komprehensif, terutama terkait dengan informasi sensitif perusahaan. Hal ini 

dapat memengaruhi kedalaman analisis terkait dengan sistem informasi 

akuntansi. 

2. Penelitian yang ditemukan mungkin memiliki keterbatasan dalam ruang 

lingkup, seperti hanya memeriksa proses sistem informasi akuntansi pada 

perusahaan listrik tertentu. Hal ini dapat membatasi aplikabilitas temuan 

terhadap industri listrik secara keseluruhan.  

3. Beberapa sumber yang ditemukan mungkin tidak mencakup informasi terkini 

terkait dengan tren penjualan listrik, terutama dalam konteks listrik prabayar. 

Oleh karena itu, penelitian dapat kehilangan pandangan terhadap 

perkembangan terbaru dalam industri listrik. 
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Lampiran  2 Surat Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  3 Kuesioner Penelitian 

 

Lampiran 1.1 KUISIONER PENELITIAN  

1. Pendahuluan  

Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara 

untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Daftar pernyataan dibuat dengan 

maksud mengumpulkan data dalam rangka penyusunan Skripsi yang berjudul : 

Pengaruh Siklus Pendapatan Listrik Prabayar, Pelanggan Pascabayar, Penjualan 

Listrik Terhadap Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (Survey Pada Pelanggan 

PT Hayelora Powerindo Cabang PT PLN (Persero) Rayon Ampera Palembang) 

Data Responden  

1. Nama : 

2. Usia  :  

3. Jenis Kelamin :         Laki-laki        Wanita 

4. Tingkat Pendidikan :  SMA            D3 

          S1               S2             S3 

    Petunjuk Pengisian 

Berikut ini Bapak/ibu memberikan tanda jawaban cukup dengan pemberian tanda 

() pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan pemahaman Bapak/ibu dengan 

alternative jawaban. Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS) Netral (N), 

Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS) 



 

 
 

1. Pilihan jawaban:   

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Netral (N) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

 

1. Siklus Pendapatan Listrik Prabayar 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1. Karyawan PT Hayelora Powerindo 

cepat tanggap dalam menyelesaikan 

data siklus pendapatan listrik 

prabayar. 

     

2. Akurasi pengolahan data penting 

dalam siklus pendapatan listrik 

prabayar untuk memastikan 

perhitungan tagihan yang tepat. 

     

3. Keamanan sistem informasi penting 

dalam siklus pendapatan listrik 

prabayar untuk mencegah 

penyalahgunaan data pelanggan. 

     

4. Pendaftaran pelanggan baru listrik 

prabayar harus akurat dan lengkap. 

     

5.  Apakah Anda merasa bahwa proses 

pemasangan meteran listrik prabayar 

di PT Hayelora Powerindo cukup 

efisien dan tidak memakan waktu 

yang lama? 

     

 

2. Pelanggan Listrik Pascabayar 

No. Pernyataan STS TS N S SS 



 

 
 

1. Jumlah pelanggan pascabayar yang 

terus meningkat menunjukkan bahwa 

layanan pascabayar semakin diminati 

oleh masyarakat 

     

2. Saya merasa PT PLN memberikan 

sanksi yang cukup tegas terhadap 

pelanggan yang terlambat membayar 

tagihan listrik pascabayar. 

     

3. Perusahaan perlu melakukan inovasi 

untuk mengembangkan layanan 

pascabayar yang lebih hemat energi 

untuk mengurangi tingkat konsumsi 

listrik. 

     

4. Menurut Anda, apakah proses 

pembayaran tagihan listrik 

pascabayar di PT Hayelora 

Powerindo sudah mudah dan praktis? 

     

5. Harga listrik pascabayar di PT PLN 

sudah cukup terjangkau 
     

6. Perusahaan perlu melakukan 

perbaikan untuk mengatasi kesulitan 

dalam melakukan pembayaran 

tagihan listrik pascabayar. 

     

 

3. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1. Apakah Anda merasa bahwa sistem 

informasi akuntansi yang digunakan di 

PT Hayelora Poweindo saat ini dapat 

meningkatkan kinerja? 

     

2. Apakah sistem informasi akuntansi telah 

membantu dalam memastikan kepatuhan 

terhadap standar pelaporan keuangan 

yang berlaku? 

     

3.  Apakah Anda setuju bahwa penerapan 

sistem informasi yang diterapkan di PT 

Hayelora Powerindo saat ini sudah sesuai 

     



 

 
 

dengan PSAK?   

4. Apakah Anda merasa yakin dengan 

keakuratan data yang diterima dari  PT 

Hayelora Powerindo dalam hal 

penggunaan listrik? 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  4 Tabulasi Kuesioner 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total X1 

5 5 5 5 5 25 

4 4 5 5 4 22 

3 3 3 3 4 16 

4 4 3 5 3 19 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 4 24 

5 5 5 5 5 25 

1 1 2 1 2 7 

4 5 5 5 3 22 

5 5 5 5 5 25 

4 5 4 4 3 20 

4 4 4 3 3 18 

5 5 5 5 5 25 

4 4 5 5 4 22 

4 4 4 4 4 20 

5 4 4 5 4 22 

4 4 5 4 4 21 

4 4 4 4 4 20 

3 4 4 5 3 19 

4 4 5 5 5 23 

3 3 3 3 3 15 

4 5 5 5 4 23 

4 5 5 4 4 22 

4 5 5 5 4 23 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 4 24 

4 4 4 5 4 21 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 5 5 4 4 22 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 4 5 24 

3 4 5 4 3 19 

5 5 5 5 5 25 

2 3 4 5 3 17 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

4 5 4 4 3 20 



 

 
 

5 5 5 5 5 25 

5 5 4 4 5 23 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 5 4 5 3 21 

5 5 5 5 5 25 

3 4 4 4 4 19 

4 5 5 5 4 23 

5 5 5 5 5 25 

4 4 5 5 3 21 

4 4 4 5 2 19 

5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 4 23 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 4 3 3 4 18 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 4 5 5 5 24 

4 5 5 5 4 23 

5 5 5 5 5 25 

3 3 3 3 3 15 

3 4 5 5 3 20 

4 5 3 5 4 21 

4 4 5 5 4 22 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 5 5 3 4 21 

4 5 4 5 5 23 

5 5 5 4 4 23 

3 5 5 5 3 21 

4 5 5 5 4 23 

4 4 4 4 3 19 

4 4 5 4 5 22 

2 2 2 3 3 12 

3 3 3 3 3 15 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 4 3 5 4 20 

4 5 5 5 4 23 

3 3 4 4 4 14 



 

 
 

3 4 4 4 4 19 

5 5 5 5 5 25 

5 4 4 4 4 21 

5 5 5 5 5 25 

3 4 4 4 3 18 

4 4 4 4 4 20 

4 5 5 5 4 23 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 5 4 5 4 22 

4 5 5 5 4 23 

4 4 3 5 4 20 

5 5 5 5 5 25 

3 4 4 4 3 18 

5 5 5 5 4 24 

5 5 5 5 5 25 

 

 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total X2 

3 5 5 3 5 5 26 

5 5 5 4 4 5 28 

4 4 3 3 3 4 21 

4 4 5 3 3 5 24 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 5 4 4 4 25 

5 5 5 5 5 5 30 

1 1 1 1 1 1 6 

3 4 5 4 3 4 23 

5 5 5 5 5 5 30 

5 3 4 4 4 5 25 

4 3 4 3 3 4 21 

5 5 5 4 5 5 29 

5 4 5 4 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 4 4 5 4 26 

4 4 4 4 5 4 25 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

3 4 5 4 3 5 24 

3 3 3 3 3 3 18 

5 4 5 4 4 5 27 



 

 
 

5 4 5 5 4 5 28 

4 4 5 4 4 5 26 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 4 5 29 

5 5 4 4 4 4 26 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

5 4 5 4 4 5 27 

4 5 4 5 5 4 27 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

4 3 4 5 3 5 24 

3 3 5 4 3 5 23 

5 5 5 5 5 5 30 

3 3 5 4 3 5 23 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 3 4 3 4 22 

5 5 5 5 5 5 30 

5 4 5 5 4 5 28 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 3 4 23 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 5 4 4 5 26 

3 4 4 3 3 4 21 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 5 4 4 5 26 

4 2 4 4 2 4 20 

5 5 5 5 4 4 28 

5 4 5 5 4 5 28 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

4 5 5 4 4 4 26 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 4 5 29 

5 5 5 4 4 4 27 

5 5 5 5 5 5 30 

3 3 3 3 3 3 18 

3 3 4 4 3 3 20 



 

 
 

4 4 1 5 5 5 24 

4 4 3 4 4 4 23 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

3 4 5 5 5 4 26 

4 4 5 3 5 4 25 

5 4 5 4 4 4 26 

3 3 5 3 3 5 22 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 4 4 5 28 

3 3 3 3 3 3 18 

3 3 3 3 3 3 18 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 5 4 3 4 24 

5 5 3 4 4 4 25 

3 3 3 3 3 3 18 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 5 25 

4 4 5 4 5 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

5 4 4 5 4 4 26 

5 4 5 4 4 5 27 

2 4 4 3 4 4 21 

5 4 5 5 5 5 29 

3 3 5 3 2 5 21 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total X3 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 5 21 

4 4 4 4 4 20 

3 3 4 4 4 18 

5 5 5 5 5 25 

5 4 5 4 4 22 



 

 
 

5 5 5 5 5 25 

1 2 2 2 2 9 

4 4 4 4 5 21 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 4 4 23 

3 4 4 4 4 19 

5 5 5 5 5 25 

5 5 4 4 5 23 

4 5 5 3 4 21 

4 5 5 5 5 24 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

5 5 4 3 5 22 

3 3 3 3 3 15 

5 4 5 5 5 24 

5 4 5 4 5 23 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

4 5 5 4 5 23 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 5 4 4 5 22 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

4 5 5 4 4 22 

4 5 4 3 5 21 

5 5 5 5 5 25 

4 5 5 2 5 21 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

4 5 4 4 3 20 

5 5 5 5 5 25 

5 4 4 5 5 23 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 3 19 

5 5 5 5 5 25 

4 5 4 4 4 21 

5 5 5 4 4 23 



 

 
 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

5 4 5 5 5 24 

5 5 5 4 4 23 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 3 4 3 5 19 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 5 21 

5 5 5 5 5 25 

3 3 3 3 3 15 

3 4 3 3 4 17 

4 5 5 5 5 24 

2 4 4 3 5 18 

5 5 5 5 5 25 

5 5 4 4 5 23 

4 4 4 5 3 20 

4 5 4 3 5 21 

5 4 5 4 4 22 

2 4 4 3 5 18 

4 4 4 4 5 21 

4 4 4 3 4 19 

5 4 5 4 5 23 

3 3 3 3 2 14 

3 3 3 3 4 16 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

5 4 5 4 5 23 

4 4 4 4 5 21 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 4 24 

5 5 5 5 5 25 



 

 
 

4 5 4 4 5 22 

4 5 4 4 4 21 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 4 5 24 

3 3 3 5 5 19 

5 5 5 4 5 24 

5 5 5 5 5 25 

 

Y1 Y2 Y3 Y4 Total Y 

5 5 4 5 19 

5 5 4 4 18 

4 3 3 3 13 

3 4 3 3 13 

5 5 5 5 20 

4 5 5 5 19 

5 5 5 5 20 

2 2 2 1 7 

4 4 4 4 16 

5 4 4 3 16 

4 3 4 5 16 

3 4 3 3 13 

5 5 5 5 20 

4 5 4 4 17 

4 4 4 3 15 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 3 3 4 14 

3 3 3 3 12 

5 5 4 4 18 

5 5 5 5 20 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

5 5 4 5 19 

4 4 4 5 17 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

4 4 4 4 16 

3 3 4 4 14 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 



 

 
 

3 4 4 4 15 

3 4 3 3 13 

3 4 5 5 17 

3 5 5 3 16 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

4 3 4 3 14 

5 5 5 5 20 

5 4 5 4 18 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

4 4 4 4 16 

5 5 4 5 19 

4 4 4 4 16 

4 4 3 4 15 

5 5 5 5 20 

4 4 4 4 16 

4 5 4 4 17 

4 5 5 4 18 

5 5 5 4 19 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

5 4 4 4 17 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

5 5 5 4 19 

5 5 4 5 19 

5 5 5 5 20 

3 3 3 3 12 

3 3 3 3 12 

5 5 5 5 20 

5 5 4 3 17 

5 5 5 5 20 

4 4 4 4 16 

4 5 3 5 17 

5 4 4 3 16 

5 4 4 4 17 

3 3 3 2 11 

4 4 4 4 16 

4 4 4 3 15 

5 5 5 5 20 



 

 
 

3 4 3 2 12 

3 3 4 4 14 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

3 3 3 3 12 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

4 5 5 4 18 

5 4 5 4 18 

4 4 4 4 16 

4 5 5 5 19 

5 5 5 5 20 

4 4 4 5 17 

4 5 4 4 17 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

3 3 3 3 12 

5 4 4 5 18 

5 5 5 5 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  5 Karakteristik Respoden 

Pengumpulan data dilakukan dengan distribusi langsung kepada responden. 

Untuk kegiatan pre-test ini, sebanyak 20 butir pertanyaan diajukan dalam 

kuesioner ini. Kuesioner kemudian disebarkan bulan november pada tanggal 20 

sampai tanggal 26. Kepada para pelanggan listrik prabayar dan pascabayar 

sebanyak 110 responden untuk memberikan respon ke dalam kuesioner dinyata 

valid. Proporsi responden berdasarkan yang didapat saat penyebaran kuesioner 

jenis kelamin dibagi menjadi 2 kategori dimana laki-laki dan perempuan yang 

berjumlah laki-laki 69 dan perempuan 41. Analisis lebih lengkapnya tercantum 

pada tabel 4.1 dibawah ini: 

Tabel 6. 1 Frekuensi Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentanse 

Laki-laki 69 62,7% 

Perempuan 41 37,3% 

Jumlah 110 100% 

Sumber: Data diolah 2023 
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Hasil Uji Outer Loading 

 

Hasil Uji  Composite Reliability, Cronbach’s Alpha dan Average Variance 

Extracted (AVE) 

 Cronbach's alpha Composite reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average 

variance 

extracted 

(AVE) 

X1. 0,907 0,913 0,931 0,729 

X2. 0,919 0,929 0,937 0,713 

X3. 0,907 0,915 0,931 0,731 

Y 0,915 0,915 0,940 0,796 

  

Hasil Uji Fornell-Lacker criterion 

 X1. X2. X3. Y 

X1. 0,854       

X2. 0,895 0,844     

X3. 0,871 0,901 0,855   

 X1. X2. X3. Y 

X1.1 0,909       

X1.2 0,897       

X1.3 0,840       

X1.4 0,794       

X1.5 0,823       

X2.1   0,875     

X2.2   0,890     

X2.3   0,719     

X2.4   0,885     

X2.5   0,866     

X2.6   0,817     

X3.1     0,908   

X3.2     0,851   

X3.3     0,925   

X3.4     0,811   

X3.5     0,771   

Y1       0,885 

Y2       0,893 

Y3       0,906 

Y4       0,884 



 

 
 

 X1. X2. X3. Y 

Y 0,792 0,872 0,867 0,892 

 

Hasil R-Square 

 Nilai R-Square 

Y 0,797 

 

Hasil Uji Q-Square 

 Q2 Predict 

Y1 0,603 

Y2 0,549 

Y3 0,640 

Y4 0,549 

 

Hasil Uji Hipotesis 

  Original sample (O) Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|

) 

P values 

X1. -> Y -0,092 -0,083 0,131 0,702 0,483 

X2. -> Y 0,535 0,540 0,134 3,991 0,000 

X3. -> Y 0,465 0,453 0,156 2,985 0,003 
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